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ABSTRAK

Pada era globalisasi saat ini, penopang perekonomian nasional adalah
industri. Pekembangan industri di Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir
menunjukkan kemajuan yang baik. Kementerian Perindustrian menyebutkan
bahwa pertumbuhan industri di Indonesia pada kuartal tiga tahun 2022 sebesar
4,83 persen. Meskipun sektor industri meningkatkan pendapatan masyarakat
Indonesia, namun di lain pihak sektor industri meninggalkan dampak lingkungan
yang cukup besar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pengungkapan lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap kinerja
keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi (Studi pada
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Indeks 70 tahun 2018-2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Jakarta Islamic Indeks 70.
Sampel didapatkan dengan beberapa kriteria yang telah disusun dan didapatkan
hasil 18 perusahaan yang sesuai dengan 5 tahun-pengamatan menjadi 90 sampel.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Eviwes 12.

Hasil penelitiantini menunjukkan ada pengaruh pengungkapan lingkungan
terhadap R‘meqa\keuangan dan ada pengaruh klnerja lingkungan terﬁadaﬂ(merja
keuanganuSeQ\aﬁbkan hasil uji mtefaJ(s tﬁj I\gsung didapatkan4bahwa 'ukuran
perusahaan\e:@_;\r?perlemah hubuhgarv g;ngk‘apan Imgkungag;é{g Kinerja
lingkungan t _kinerja-keuangan. Diharapkan-hasil penelitian ini mampu
menjadi masukan bagi perusahaan untuk dapatsmemenuhi tanggung jawab sosial
dan lingkungannya ke kat da r perlu mencermati
perusahaan yang mengungkapkan Corporate Sosial Responsibility dan mengikuti
PROPER dengan memperoleh peringkat yang baik, karena telah terbukti bahwa
pengungkapan lingkungan dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Kata Kunci: Pengungkapan Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Ukuran
Perusahaan, Kinerja Keuangan.

Vi



ABSTRACT

In the current era of globalization, the backbone of the national economy is
industry. Industrial development in Indonesia in the last ten years has shown good
progress. The Ministry of Industry stated that industrial growth in Indonesia in the
third quarter of 2022 was 4.83 percent. Even though the industrial sector increases
the income of the Indonesian people, on the other hand, the industrial sector
leaves quite a large environmental impact. The aim of this research is to determine
and analyze the effect of environmental disclosure and environmental
performance on financial performance with company size as a moderating
variable (Study of companies listed on the Jakarta Islamic Index 70 for 2018-
2022).

This research uses a quantitative approach with an associative type. The
population in this study was the Jakarta Islamic Company Index 70. The sample
was obtained using several criteria that had been prepared and the results obtained
were 18 suitable companies, then 18 companies multiplied by 5 years of
observation became 90 samples. The sampling technique used is Purposive
Sampling. Data analysis in this-study used Eviwes 12.

'['hemsylts of this research show that ttlere is an influence gf_anHTonmental
disclos! {e-.?ﬁéfinancial perform{éﬁq&kﬂd the e is an influence 0f“environmental
performaqcé_;reon financial performance. Meanwhile, theresults 0f the indirect
interaction teStmshow that_company size weakens  the gelétionship between

environmental  disclosure<“andw, environmental~ performance on financial
performance. It is hopﬁesults o@h will be able to provide
input for companies to be able to fulfill their social and environmental
responsibilities to society and for investors to pay close attention to companies
that disclose Corporate Social Responsibility and follow PROPER by obtaining a

good rating, because it has been proven that environmental performance has an
influence on financial performance.

Keywords: Environmental Disclosure, Environmental Performance,
Company Size, Financial Performance.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. |QS. An-Nisa : 29).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical
term) yang berasal dari bahasa Arab di tulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan xiiipayaxiii Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- Ba B Be
S Ta T Te
es (den di atas)
a
d - ' : a (dengan titik di bawah)
z Kh _ "Kr’ ka dan ha
d Dal d De
J Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra r er
D Zai z zet
Y Sin S es
o Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
' "ain ) koma terbalik (di atas)
a Gain g ge
— Fa f ef
g Qaf q Ki
<l Kaf k ka
J Lam I el
e Mim m em
O Nun n en
9 Wau w we
2 Ha h ha
Hamzah ‘ apostro
Ya h m £ ye

B. Vokal L. .
1. Vokal Tunggal ~ ’

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
[ Kasrah i i
[ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
e\



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.6 Fathah dan ya ai adanu

i Fathah dan wau au adanu

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
eRT- Kasrah dan ya i i dan garis di atas
o Dammah dan wau a u dan garis dj atas

AT

“marbutah ada dua, yaitu:

Translitera

1. Ta’marbutahﬁ 4 f
Ta’ marbutah hidup atai yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

XV



- dy nazzala

- )—\3‘ al-birr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

. Hamzah

berupa alif.

Contoh:

a8

-l ta’khuzu
2R ’:~ .y

- (e syai’un
5 6@

- ¢ JJM an-nau’u

) inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
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Contoh:

- uaUWJ‘ }).-.‘3 j%ﬁ 4 :J‘ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Llos S as v"“” Bismillahi majrehd wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Gnadlal) &7 i &aAd) Alhdmduy lillahirabbi al-'alamin/
Athamdu 1#1Gh: 7abbmalan

L)AA}S\ ‘Ajrmr rahim/Ar-rah
ggunaan, huruf-a al"untuk -Allah _hanya be bila dalam

tulisan emang_lengkap demikian dan-kalau an itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada. huruf_atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak diper :

Contoh:
- ;:’;J 3)99 ) Allaahu gafurun rahim
- \*;’-‘A 3}-}“&‘ 4-“ Lillahi al-amru jami an/Lillahil-

amrujami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kinerja keuangan merupakan tolak ukur dari keberhasilan perusahaan
dilihat dari sisi keuangan, dengan mengetahui Kinerja keuangan perusahaan
maka menajemen dapat melakukan evaluasi dan membut kebijakan dalam
memperbaiki dengan tujuan meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan.
Kinerja keuangan digambarkan melalui keuntungan sebagai indikator
keberhasilan suatu perusahaan dari sisi finansial.*

Pada saat ini penilaian kinerja keuangan tidak hanya dilihat dari rasio
profitabilitas. Prinsip memaksimalkan laba banyak dilanggar oleh perusahaan
misalnya pemakaian teknologi dan zat kimia berbahaya dalam aktivitas
perusahaan akan berdampak pada masalah lingungan hidup .2 Hal tersebut
terjadi dikarenakan perilaku eksploitasi-yang dilakukan manusia dalam
memanfaatkan sumber daya alam dan minimnya kesadaran tanggung jawab
terhadap | lingkungan  dalam bentuk fisik ‘dan sesial yang akhirnya
menyebabkan kurangnya harmonisasi hubungan kemasyarakatan. ®

saat ini Indonaeﬂel“a era Globalisasi, penopang
omian-nasional-yaknirdal idang-industri. Dala luh tahun

per

! IGABA Damanik dan I Ketut Yadnyana, “Pengaruh kinerja lingkungan pada kinerja keuangan
dengan pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel intervening”, E-Jurnal Manajemen
Unud, Vol. 21 (2017), h. 730-59,.

2 Iwan Setiadi, “Pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan”, INOVASI, Vol. 17 No. 4 (2021), h. 669-79,.

® Ni Luh Putu Widhiastuti et al., “Pengaruh kinerja lingkungan pada kinerja keuangan dengan
Corporate Social Responsibility sebagai variabel intervening”, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas
Udayana, Vol. 6 No. 2 (2017), h. 819-46,.
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terakhir perkembangan industri di Indonesia menunjukkan kemajuan yang
signifikan baik. Kementerian Perindustrian menyebutkan bahwa
pertumbuhan industri di Indonesia pada kuartal tiga tahun 2022 sebesar 4,83
persen.' Dapat dilihat dari data, sektor industri dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat Indonesia, namun disisi lain juga sektor industri
meninggalkan dampak lingkungan yang cukup tinggi. °

Elkington mengembangkan tiga aspek penting yang harus menjadi
tanggung jawaban perusahaan. Ketiga aspek tersebut dikenal dengan Triple
Bottom Line (TBL), vyaitu Profit (mencari keuntungan), People
(memberdayakan masyarakat), dan Planet (menjaga keutuhan alam/bumi).
Oleh sebab itu, perusahaan diperintahkan tidak hanya berfokus terhadap
kinerja keuangan saja melainkan juga memperhatikan lingkungan sekitar
operasional perusahaan.®

Pencemaran lingkungan yang terjadi seperti kebisingan, pencemaran
air, tanah, dan polusi udara merupakan dampak negatif yang diakibatkan oleh
kegiatan usaha perusahaan yang mencari keuntungan sebesar-besarnya tanpa
tanpa memperhatikan dampaknya.terhadap-lingkungan. Perusahaan dianggap
memiliki Kkinerja lingkungan yang. buruk jika melakukan pencemaran
lingkungan. 'Hal int merupakan anggapan bahwa banyak perusahaan yang
melaﬁbgar—prmsm maksimalisasi keuantungan untuk mencaparkeﬁﬁtungan
yang \\mé?ks'ﬁn |, seperti peﬂgg?ql j/;ihﬁgkungan yang ﬁ ?ﬁkmerja

p_goerli

lingkun Xfmg buruk, dar” renda kepedullan terhada ndungan

-'-"-.-’t__ﬁ

Ilngkungan Lﬂah._

Perusahaan perl erhatikan_tidak kinerja finansial saja,
namun juga klnerja no sepe%gkungan Perusahaan
yang baik harus mampu mengelola potensi finansial dan non finansial yang
dimilikinya agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan untuk kelangsungan

hidua dalam jangka panjang sehingga dapat meningkatkan citra perusahaan di
mata masyarakat.

* “Kementerian Perindustrian”, https://www.kemenperin.go.id, n.d. Diakses pada tanggal 02
September 2023

® D. Wiranty, D. & Kartikasari, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Pengungkapan Lingkungan
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”, Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 53 No. 9
(2018), h. 1689-99,.

® Stefanny Laurensia, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Melalui Pengungkapan
CSR Pada Perusahaan Konstituen Indeks Sri Kehati”, Agora, Vol. 3 No. 2 (2015), h. 491-97,.

" Yudi Partama Putra, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai Variabel Intervening”, BALANCE: Jurnal
Akuntansi dan Bisnis, VVol. 2 No. 2 (2018), h. 227-36,.

8 Agung Dewi Kurnia dan Pradnyantha Wirasedana, “Pengaruh kinerja lingkungan dan komponen
good corporate governance pada nilai perusahaan yang terdaftar di BEI”, E-Jurnal Akuntansi, Vol. 24 No. 3
(2018), h. 1737-67,.
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Meningkatnya minat investor dan kesadaran global terhadap risiko yang
terkait khususnya dengan lingkungan hidup dan faktor non-finansial, seperti
tanggung jawab sosial dan kelayakan tata kelola, memberikan tekanan pada
perusahaan untuk meningkatkan upaya mereka dan fokus pada aspek non-
finansial dari pekerjaan mereka.’ Itulah sebabnya perusahaan berinvestasi
dalam program lingkungan hidup, karena merekalah yang menemukan hal
tersebut bahwa mencemari itu sama dengan pemborosan, tidak efisien dan
tidak mampu bersaing.™

Untuk mengevaluasi kinerja lingkungan hidup perusahaan, pemerintah
melalui Kementerian Lingkungan Hidup menetapkan Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PROPER) sejak tahun 2002. Program PROPER merupakan upaya yang
dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup untuk mendorong perusahaan
dengan menggunakan alat informasi. Salah satu bentuk inisiatif pemerintah
adalah memberikan penghargaan kepada industri yang menerapkan praktik
industri  hijau, /dengan /tujuan untuk memotivasi perusahaan dalam
menerapkan prinsip Industri “hijau. Oleh ' karena itu, sperusahaan yang
berpartisipasi  diharapkan  dapat meningkatkan  Kinerjanya  untuk
m_gfﬂen&@\gkan penghargaan_ industri _hijau dengan Ieva-l~ya‘ﬁ'b tinggi.
Pehingkatan jumlah industyf;&&r}gje araksukarela ikut sertA dalam penilaian
indus \h{{au oleh pemefintah ini terjadt dari tahin ke tdhun. Peringkat
kinerja lingkengan perusahaan dibagi menjadi-s perj,ncgﬁ{;w{rna yaitu mulai
dari yang terbaik e fjau, biru, merah, hi ang terburuk hitam. **

Program P%berikan% bagi masyarakat untuk
menilai perusahaan mana yang memiliki reputasi baik dan reputasi buruk

dalam mengelola lingkungan hidup. Dapat dilihat dalam  hasil rekap
perolehan peringkat PROPER perusahan tahun 2018 hingga 2022:

® Mahmut Aydogmus et al., “Impact of ESG performance on firm value and profitability”, Borsa
Istanbul Review, Vol. 22 (2022), h. S119-27, https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.bir.2022.11.006.

10 valcemiro Nossa, “Disclosure ambiental: uma analise do conteado dos relatérios ambientais de
empresas do setor de papel e celulose em nivel internacional”, (Universidade de Sdo Paulo, 2002).

1 proper’, 15 Agustus 2023, https://proper.menlhk.go.id/proper/.”, n.d.



Tabel 1.1

Hasil Rekap Perolehan Peringkat PROPER

Jumlah Perusahaan
Peringkat
Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
Emas 2 26 32 47 51
Hijau 241 174 125 186 170
Biru 1454 1507 1629 1670 2031
Merah 155 303 233 645 887
Hitam 12 2 2 0 2
Total
1864 2012 2021 2548 3141
Perusahaan

ber: SK'MENLHK-Hasil Proper Perusahaan

arkan“data tabel hslmemeringkatan PR dapat

menjelaska ingkatan. kinerja lingkungan perusahaan ahun 2018
hingga tahun 2022. Peringkatsemas adalahgperingkat tertinggi, yang mana
sebuah operasi bisnisw-meneruman keunggulan ramah
lingkungan dalam proses produkSi dan layanannya serta beroperasi secara etis
dan memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat. Sedangkan peringkat
merah merupakan peringkat terburuk bagi mereka yang dengan sengaja
melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran lingkungan hidup. Hal
tersebut melanggar peraturan undang-undang dalam kegiatan usahanya, atau
perusahaan yang tidak mengambil sanksi administratif. Sangat disayangkan
masih terdapat perusahaan yang mendapatkan peringkat hitam atau merah.
serta terdapat perusahaan yang tidak mengelola lingkungan hidup berdasarkan
aturan undang-undang atau tidak secara sadar melakukan upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang diperlukan.*?
Didukung oleh penelitian Jitmaneeroj mengemukakan bahwa kinerja
lingkungan sebagai variabel laten memiliki hubungan positif dengan kinerja

12 1bid.
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keuangan dan nilai dari suatu perusahaan.”> Kemudian penelitian Khairiyani,
dkk, juga menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang direfleksikan oleh
PROPER berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang direfleksikan oleh
ROA dan ROE. ** Berbeda dengan penelitian Murniati dan Ingra Sovita
menemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap return on
asset (ROA). °

Teori pemangku kepentingan mengemukakan gagasan tersebut bahwa
perusahaan yang sukses mampu menyelaraskan kepentingan semua orang
pemangku kepentingan sehingga lebih berkelanjutan. Mereka fokus pada
tidak hanya memaksimalkan keuntungan kepentingan pemegang saham tetapi
juga kepentingan pemangku kepentingan lain dari perusahaan.

Teori Legitimasi memberikan penjelasan mengenai  motivasi
pemerintah menyebarkan informasi mengenai lingkungan dalam laporan
lingkungan. Salah satu prinsip Teori Legitimai adalah bahwa perusahaan
menggunakan pengungkapan untuk menyampaikan informasi tentang
bagaimana mereka menangani lingkungan. Teori ini telah menjadi kenyataan
dominan dalam penelitian tentang pengungkapan-lingkungan, sejak legitimasi
lingkungans.menunjukkan bahwa perusahaan bertanggung jawab terhadap

informatif merupakan Salah satu
ngan meningkatkan®pengungkapan
akan mempertahankan __legifimasinya dengan
meningkatkan kete n informasidingk Perusahaan membutuhkan
respon positif d%kat ata%ya terhadap pemangku
kepentingan seperti masyarakat lokal dan lingkungan sekitar. Pelaporan

lingkungan hidup yang berkualitas tinggi menunjukkan praktik lingkungan
yang baik, yang akan memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan dan

ungkapan ling a
ternatifakinerja [ir

13 Boonlert Jitmaneeroj, “A latent variable analysis of corporate social responsibility and firm value”,
Managerial Finance, 2018.

% Khairiyani Khairiyani et al., “Kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan serta implikasinya
terhadap nilai perusahaan”, ILTIZAM Journal of Shariah Economics Research, Vol. 3 No. 1 (2019), h. 41—
62,.

® Murniati Murniati dan Ingra Sovita, “Penerapan green accounting terhadap profitabilitas
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019”, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Dharma Andalas, Vol. 23 No. 1 (2021), h. 109-22,.

8 Mara Vogt et al., “Relationship between determinant factors of disclosure of information on
environmental impacts of Brazilian companies”, Estudios Gerenciales, Vol. 33 No. 142 (2017), h. 24-38,
https://doi.org/10.1016/j.estger.2016.10.007.



nilai perusahaan.’” Pengungkapan lingkungan merupakan informasi yang
berkaitan tentang permasalahan dan risiko lingkungan hidup yang akan
mempengaruhi aktivitas perusahaan di masa depan, serta kebijakan
lingkungan hidup perusahaan. Pengungkapan memberikan ruang untuk
investor menilai perusahaan berdasarkan informasi yang mereka ungkapkan
kepada publik mengenai efisiensi dan dampak keputusan dan tindakan
keberlanjutan mereka. *8

Didukung penelitian Elvira Luthan, dkk menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengungkapan tanggung jawab perusahaan
terhadap kinerja keuangan melalui pengukuran ROA.*® Tidak sejalan dengan
penelitian  Dwiyani Sudaryanti dan Yosevin Riana menemukan bahwa
pengukuran Kinerja keuangan mengggunakan current ratio, ROA, ROE tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pelaporan CSR.?°

Ukuran perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya aktiva yang
dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dikatakan sebagali
kemampuan perusahaan dalam.menyediakan-jumlah ‘dan berbagai kapasitas
produksi atau jasa. Ukuran suatu perusahaan merupakan faktor utama dalam
menentukan profitabilitas dari suatu perusahaan: %
dukung penelitian Martsila dan Melranto menemukan bah

ahaan-berpengaruh Posm ignifika

ak belakang denganh E n ole
ahwa ukurkan perusahan tidak berpengaruh si an terhadap

kinerja keuangan. Sejalan'dengan penelitian‘yang dilakukan oleh Diah Eka

Y7 Fransiskus Eduardus DAROMES, “Peran mediasi pengungkapan lingkungan pada pengaruh kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan”, Jurnal Akuntansi, VVol. 14 No. 1 (2020), h. 77-101,.

18 Ali Meftah Gerged et al., “Is corporate environmental disclosure associated with firm value? A
multicountry study of Gulf Cooperation Council firms”, Business Strategy and the Environment, VVol. 30 No.
1(2021), h. 185-203,.

19 Elvira Luthan et al., “Pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja
keuangan”, EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan), Vol. 1 No. 2 (2017), h. 204-19,.

2 Dwiyani Sudaryanti dan Yosevin Riana, “Pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan
perusahaan”, Jurnal Penelitian Teori dan Terapan Akuntansi (PETA), Vol. 2 No. 1 (2017), h. 19-31,.

21 Segun Thompson Bolarinwa dan Olufemi Bodunde Obembe, “Firm size—profitability nexus: An
empirical evidence from Nigerian listed financial firms”, Global Business Review, Vol. 20 No. 5 (2019), h.
1109-21,.

221 S Martsila dan W Meiranto, “Pengaruh Analisis Corporate Governnce terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan”, Journal of Accounting, VVol. 2 No. 4 (2013).

® Herni Kurniawati et al., “Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan”, Jurnal Muara IImu Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 4 No. 1 (2020), h. 64-76,.
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Septi Lutfiana yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. **

Islam sebagai agama yang memiliki konsep “Rahmatan Lil Alamin”
secara tegas menyatakan bahwasannya keberadaan Nabi Muhammad SAW
tidak terbatas pada zaman atau generasi tertentu saja, melainkan bersifat
universal dan mencakup kodrat memberkati seluruh alam. Islam sebagai
pedoman hidup memberikan arahan bagi manusia untuk beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan semakin berkembang. Islam memperbolehkan
orang beriman untuk berinovasi di bidang muamalah, aqgidah, ibadah, dan
akhlak. Lembaga yang beroperasi berdasarkan syariah pada dasarnya
didasarkan pada ajaran dasar Al-Qur’an dan Hadist. Ini dijadikan dasar
interaksi pelaku satu sama lain dan dengan lingkungannya. Karena konsep
syariah bertumpu pada aspek keagamaan, maka hubungan lembaga dengan
lingkungannya lebih kuat dibandingkan konsep konvensional. Pada dasarnya
pembangunan lingkungan hidup adalah tentang menjaga keseimbangan antara
alam, lingkungan. hidup, dan masyarakat. Keseimbangan tersebut dapat
dicapai dengan memperhatikan prinsip keseimbangan dan menghindari sikap-
sikap destruktif dalam kehidupanyang dijalani dengan akal dan hawa nafsu
yang terkendali,.sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-A’raf ayat

f B
a | s & 257

'“' LQ)}- 05.93\

9.2
: Q
-~

Artinya : Dan Jangakh kamu !rguat kerusakan di bumi setelah

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan. ® (Q.S. Al-A’raf: 56)

Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab menjelaskan
bahwa menimbulkan kerugian merupakan perbuatan yang melampaui
batasi. Allah Swt menciptakan alam semesta dalam keadaan sempuna yang
memenuhi segala kebutuhan makhluk hidup dan mewajibkan mahluk hidup
untuk memelihara dan memperbaikinya. Allah Swt mengutus Nabi dan

2% Diah Eka Septi Lutfiana dan Suwardi Bambang Hermanto, “Pengaruh profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan”, Jurnal llmu Dan Riset Akuntansi (JIRA), Vol. 10 No. 2
(2021).

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 2017).



Rasul-Nya untuk mengajar di ditengah kekacauan kehidupan. Oleh karena
itu, kerusakan yang diperbaiki lebih parah dibandingkan sebelum
diperbaiki.”®

Ayat di atas menggambarkan apa yang telah Allah Swt berikan. bagi
manusia sesuai dengan ukuran yang diberikan oleh Allah Swt. Artinya anda
perlu mempertahankannya. Hal ini didasarkan pada kedudukan manusia
sebagai khalifah di muka bumi yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
terhadap lingkungan hidup sebagai konsekuensi nikmat yang diberikan Allah
Swt. Tuhan yang maha Penyayang terhadap manusia patut disyukuri dan
dilindungi dan hendaknya manusia menjadi lebih sadar terhadap lingkungan.
Namun, manusialah yang menyebabkan kerusakan di daratan maupun lautan
diseluruh dunia. Keserakangan dan perlakuan buruk terhadap alam yang
dilakukan sebagian masyarakat dapat mendatangkan penderitaan bagi
masyarakat itu sendiri seperti tanah longsor, banjir, kekeringan, kekacauan
tata ruang wilayah, serta pencemaran udara dan air merupakan akibat ulah
manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. Terkait
dengan perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup, salah satunya upaya
kami adalah dengan memperhatikan keadaan lingkungan hidup dan memikul
tanggung jawab sosial agar dampak dari kegiatan usaha tidak menimbulkan
permESalahgp bagi masyarakat setempat. _;--—*“"‘4;1

‘Penefitian ini merujuk Jpai He Blitian Mas Findi Mufya Saputra
dengan‘“fiu@;?g_lkl?engaruh Kinerfa‘l:'rn'gk ngan dan Biaya Lingkglgg‘ap:’i'erhadap

Kinerja KeUahgan..dengan Pengungkapan LingKungan=S8bagai Variabel
Intervening (Studi Empikis Pada Perusahaan Pe angan yang Terdaftar di
BEI Tahun 2014-2 . aan per‘%‘engan penelitian Mas
Findi Mulya Saputra yaitu dari segi objek, tahun yang diteliti, dan variabel
kinerja keuangan yang diukur melalui net profit margin (NPM) serta
menambahkan variabel moderasi yakni ukuran perusahaan. Alasan peneliti
menggunakan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi yakni
karena besar kecilnya sebuah perusahaan tentunya akan memberikan dampak
terhadap hasil keuntungan dan bentuk pengendalian yang akan dilakukan, hal
ini tercantum dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang tanggung
jawab sosial dan lingkungan.

Dalam penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahan yang
terdaftar di JI1 70. JI170 merupakan singkatan dari Jakarta Islamic Indeks 70

% Eka Mulyo Yunus et al., “Revitalisasi Tafsir Ekologi pada Kandungan Surat Al-A’raf [7] Ayat 56-
58 dalam Rencana Penanaman Pohon Trembesi di Lingkungan UIN Walisongo Semarang”, Jurnal Riset
Agama, Vol. 1 No. 3 (2021), h. 112-31, https://doi.org/10.15575/jra.v1i3.15112.
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yang merupakan indeks dari saham syariah yang dirilis oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada 17 Mei tahun 2018. Sesuai dengan namanya, komponen
indeks saham JI170 terdiri dari 70 instrumen ekuitas berbasis syariah paling
likuid yang tercatat di BEI. Selain itu, saham-saham syariah yang masuk
dalam indeks ini hanya saham-saham berkapitalisasi besar. Peneliti memilih
Jakarta Islamic Indeks 70 sebagai subjek penelitian karena merupakan indeks
saham Kkorporasi yang memenuhi Kkriteria investasi di pasar modal
berdasarkan sistem syariah Islam dan untuk melihat kesesuaian indeks JI170
dengan teori Ekonomi Islam.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, fenomena dan
research gap yang telah di dapat dari penelitian terdahulu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian kembali, dengan judul penelitan “Pengaruh
Pengungkapan Lingkungan dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja
Keuangan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi dalam
Perspektif Magashid Syariah (Studi Pada Perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Indeks 70 (JI170) Tahun 2018-2022.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan maka

pdnuhsmengldentlflkam permasalah sebqgal berikut : g

1. % Pérapbran Kinerja sqéial hngkungan suatu 6eru‘sahaan tidak
‘d-lmas\u}kkan dalam IapUrarT ke gaé‘m perusahaan, hapy@jréporan hasil
keuaﬁgé%m_qang dimasukkan dalam Iaporanrske’uaﬁ’gan Akuntansi

keuangan per lebih berfokus bjek, peristiwa, transaksi
keuangan dari p salah s%gkungan Tidak semua
perusahaan mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan
tahunan.

2. Data menunjukkan bahwa perusahaan terus mengabaikan perlindungan
lingkungan dan sosial, sehingga mengakibatkan polusi dan kinerja
lingkungan yang buruk.

Batasan Masalah

Untuk terfokusnya masalah yang akan diteliti maka perlu adanya
ketentuan terkait batasan masalah pada penelitian ini. Hal ini dilakukan agar
menghindari pembahasan yang bias dalam penelitian. Oleh karena itu,
pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya berfokus kepada beberapa hal
berikut :
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Pembahasan mengenai pengaruh pengungkapan lingkungan, Kkinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderating pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks 70 (J1170) tahun 2018-2022.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus objek penelitian adalah
perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 (J1170) yang sudah
melakukan pengungkapan lingkungan dan mengikuti program proper
pada laporan keuangan perusahaan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis kemukakan dalam latar

belakang diatas, maka pembahasan dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70
(J1170) periode 2018-2022 ?

Bagaimana kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan’ yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 (JI170)
periode 2018-2022 ?

Bagaimanaspengungkapan lingkungan berpengaruh.sterhadap kinerja
Iffeuarlg\an melalui ukuran perusahaan sebagai variabel moderasl pada
perusahaan yang terdaftaridi, Jaﬁar 15Iam|c Indeks 70 QJIJYO) Perlode
2018—2922 ? sl L 4
Bagaﬁm‘a& klgir_Ja lingkungan berpengaruh terha%kt, ""'a keuangan
melalui ukuran perusahiaan.sebagai variabel. moderasi pada perusahaan
yang terdaftar d

Wuc |ndelrnpenode 2018-2022 ?
Bagaimana tanggung jawab sosial *perusahaan  dalam perspektif

magashid syariah ?

i '»._

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana pengungkapan lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Indeks 70 (J1170) periode 2018-2022.

Untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Indeks 70 (JI1170) periode 2018-2022.

Untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana pengungkapan lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui ukuran perusahaan
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sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks 70 (J1170) periode 2018-2022.

4. Untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks 70 (J1170) periode 2018-2022.

5. Untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana tanggung jawab sosial
perusahaan dalam perspektif magashid syariah.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung dan tidak

langsung kepada pemangku kepentingan, yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang telah dilakukan dimaksudkan untuk digunakan
sebagai informasi atau bahan penelitian untuk memperluas pengetahuan
yang diinginkan peneliti, dan dari hasil penelitian ini akan membantu

memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya, menambah informasi dan
memberikan' gagasan, serta memberikan® bahan penelitian untuk
penelitian_lebih lanjut khususnya mengenai pengungkapan Corporate

_Social Responsibility (CSR).

| Via faat Pl’aktis .‘._:-_.-_;___..‘_.I
\a.\Bagi Akademisi hl

" “ytasil “penelitian ini diharapkan dapat™ memperltas wawasan,

peng Jan danspengalaman penulis dala aktivitas perusahaan,

khususnya 1_pengungka an, kinerja lingkungan,
ukuran perusahaan™@dan Kkinerja%keéuangan pada perusahaan Jakarta
Islamic Indeks 70 (J1170).

b. Bagi Perusahaan

Peneliti berharap melalui karya tulis ini, dapat memberikan

kesadaran bagi perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial
dan lingkungan secara maksimal melalui program bina lingkungan
serta membebankan biaya lingkungan pada pelaporan keuanganya
dapat diketahui secara jelas dan memberikan pengaruh positif
terhadap stakeholder dan masyarakat sehingga tujuan perusahaan
tercapai secara efektif dan efisien serta meningkatkan Kkinerja
keuangan perusahaan.

c. Bagi Pemerintah
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk
mempertimbangan permasalahan yang berkaitan dengan tanggung
jawab sosial, khususnya yang berkaitan dengan kinerja lingkungan.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan topik baru dalam akuntansi

lingkungan dan menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang akan meneliti dengan tema yang serupa.

-~



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Grand Theory
1. Teori Stakeholder

Istilah “stakeholder” dapat ditelusuri di Stanford Research Institute
pada tahun 1963, teori ini mengalami perkembangan seiring berjalanya
waktu, dengan buku Freeman tahun 1984 dengan judul “Manajemen
Strategis: Pendekatan Stakeholder”, yang berfungsi sebagai karya dasar.
Freeman berpendapat bahwa perusahaan harus mempertimbangkan
kepentingan seluruh stakeholder, dari pada hanya berfokus pada
pemegang saham untuk menciptakan nilai bagi semua orang yang terlibat
dan mencapai kesuksesan jangka panjang. Menurut teori ini, stakeholder
didefinisikan sebagai entitas baik individu maupun kelompok yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh organisasi yang digerakkan oleh
misi.

Stakeholder dapat dibagi menjadi berdasarkan.karakteristiknya yaitu
takeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer adalah
ang, atau kelomWn a ya perusahaan ti bertahan
k going. concern pltl hakeholder dan inve karyawan,
ko dan*“pemasok, bersama dengan«yang di sikan sebagai
kelompok stakeholders. publik, yaitui. pemerintah dan komunitas.

Kelompok sl~ekunder ’n sebagai mereka yang

27 Ritika Mahajan et al., “Stakeholder theory”, Journal of Business Research, Vol. 166 No. June
(2023), h. 114104, https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.114104.

13
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mempengaruhi, atau dipengaruhi perusahaan, namun mereka tidak
berhubungan dengan transaksi dengan perusahaan dan tidak esensial
kelangsungannya. *®

Teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh
melebihi kineja keuangan atau ekonomi sederhana. Teori ini menyatakan
bahwa organisasi akan memilih secara sukarela mengungkapkan
informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual mereka,
melebihi dan diatas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspetasi
sesungguhnya atau diakui oleh stakeholder.”® Ada banyak interpretasi
yang berbeda dari teori pengembangan stakeholder. Asumsi utama dari
beberapa studi perspektif pemangku kepentingan pada pengukuran
keuangan dapat ditunjukkan dengan menggunakan laporan stakeholder
penciptaan nilai.*

Ketika kita melihat isu-isu yang berkaitan dengan keberlanjutan
perusahaan dan kinerja perusahaan, teori stakeholder adalah teori yang
berlaku.®* Hal ini sangat cocok ketika tekanan stakeholder memaksa
perusahaan untuk. mengadopsi strategi yang berdampak pada kinerja
mereka. ¥? Teori ini membela keberadaan sekelompok orang yang tertarik
pada fungsi dan hasil organlsa3| yang dukungannya sangat pentlng bagi

I dalam organlsai yang-tidak _dapi
memerlukan kontribusi darivberbagaista r.® Positifnya dampak
ini diperkuat deng integr older yang lebih tinggi.

% Sri Rokhlinasari, “Teori-teori dalam pengungkapan informasi corporate social responbility
perbankan”, Al-Amwal: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syari’ah, Vol. 7 No. 1 (2016).

® Craig Deegan et al., “Firms’ disclosure reactions to major social incidents: Australian evidence”, in
Accounting forum, vol. 24 (Taylor & Francis, 2000), h. 101-30,.

% Jeffrey S Harrison dan Andrew C Wicks, “Stakeholder theory, value, and firm performance”,
Business ethics quarterly, VVol. 23 No. 1 (2013), h. 97-124,.

3 Nazim Hussain et al., “Does it pay to be sustainable? Looking inside the black box of the
relationship between sustainability performance and financial performance”, Corporate Social Responsibility
and Environmental Management, VVol. 25 No. 6 (2018), h. 1198-1211,.

%2 Thanh Tiep Le dan Muhammad Ikram, “Do sustainability innovation and firm competitiveness help
improve firm performance? Evidence from the SME sector in vietnam”, Sustainable Production and

Consumption, Vol. 29 (2022), h. 588-99,.
% R Edward Freeman, Strategic management: A stakeholder approach, (Cambridge university press,

2010).

% Fazli Haleem et al., “Sustainable Management Practices and Stakeholder Pressure: A Systematic
Literature Review”, Sustainability, VVol. 14 No. 4 (2022), h. 1967,.

% Michelle Frempomaa Frempong et al., “Corporate sustainability and firm performance: The role of
green innovation capabilities and sustainability-oriented supplier—buyer relationship”, Sustainability, VVol. 13
No. 18 (2021), h. 10414,.
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Selain itu, praktik lingkungan yang sukses memperkuat hubungan
organisasi dengan seluruh stakeholder. *

2. Teori Legitimasi
Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang
diungkapkan oleh Dowling dan Pfeffer yang mengungkapkan bahwa
legitimasi adalah sebuah kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai
entitas kongruen dengan sistem nilai masyarakat yang lebih luas di
tempat entitas tersebut berada. Ketika terjadi suatu perbedaan, baik yang
nyata atau beroperasi muncul diantara kedua sistem nilai tersebut.®’
Sesuai dengan yang dinyatakan O’Donovan bahwa “legitimasi
merupakan gagasan agar sebuah organisasi dapat terus beroperasi dengan
sukses, maka organisasi tersebut harus bertindak sesuai dengan aturan

yang diterima secara luas oleh masyarakat”. 38

Legitimasi adalah kunci bagi kelangsungan hidup dan keberhasilan
organisasi, dan secara luas menyangkut penerimaan organisasi oleh
lingkungannya..> Legitimasi sebagai persepsi atau asumsi umum bahwa
tindakan suatu entitas diinginkan, pantas, atau sesuai dalam sistem
norma, nilai keyakinan dan definisi yang dibangun secara sosial. *°
~ Teori akafl| bereaksi
berhasil
C akan
antara keselarasan perusahaan arakat, dengan

demikian teori legitimasibersifat reaktif, 2t
Dalam ~pers IegitimMan, perusahaan dapat

menggunakan pelaporan lingkungan hidup sebagai alat legitimasi untuk :

% Sibel Yildiz Cankaya dan Bulent Sezen, “Effects of green supply chain management practices on
sustainability performance”, Journal of Manufacturing Technology Management, VVol. 30 No. 1 (2019), h.
98-121,.

%7 John Dowling dan Jeffrey Pfeffer, “Organizational legitimacy: Social values and organizational
behavior”, Pacific sociological review, VVol. 18 No. 1 (1975), h. 122-36,.

% Gary O’donovan, “Environmental disclosures in the annual report: Extending the applicability and
predictive power of legitimacy theory”, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 15 No. 3
(2002), h. 344-71,.

% Anlan Zhang et al., “The legitimacy defeat of Huawei in the media: Cause, context, and process”,
International Business Review, Vol. 32 No. 6 (2022), h. 102080,
https://doi.org/10.1016/j.ibusrev.2022.102080.

“ Mark C Suchman, “Managing legitimacy: Strategic and institutional approaches”, Academy of
management review, VVol. 20 No. 3 (1995), h. 571-610,.

! Kimitaka Nishitani et al., “Motivations for voluntary corporate adoption of integrated reporting: A
novel context for comparing voluntary disclosure and legitimacy theory”, Journal of Cleaner Production,
Vol. 322 No. March (2021), h. 129027, https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2021.129027.
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a). mendidik dan memberi informasi kepada masyarakat terkait tentang
perubahan (aktual) dalam dampak lingkungan yang telah mereka lakukan
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ekspektasi sosial, b).
mengubah persepsi mengenai inisiatif lingkungan hidup mereka tanpa
mengubah operasi, c). mengalihkan perhatian dari isu yang menjadi
perhatian dengan menyoroti pencapaian positif lainnya, atau d). berupaya
mengubah ekspektasi publik mengenai tingkat dampak lingkungan dan
risiko yang wajar. ** Oleh karena itu, jika perusahaan mencurigai adanya
ancaman terhadao legitimasi sosial dan/atau politik mereka, mereka
mempunyai insentif untuk secara aktif mengungkapkan informasi sosial
dan lingkungan untuk mengimbangi dampak negatif yang mungkin
merugikan reputasi dan kelangsungan hidup mereka. **

Dalam teori legitimasi, organisasi harus senantiasa menunjukkan
bahwa mereka telah berperilaku sesuai dengan nilai-nilai sosial. Ini
sering dapat dicapai dengan melaporkan dalam laporan perusahaan.
Organisasi dapat menggunakan pengungkapan untuk menunjukkan
kepedulian manajemen terhadap nilai=nilai sosial atau untuk menarik
perhatian. publik terhadap adanya efek negatif pada operasi organisasi. **
Beberapa studi sebelumnya telah memerlksa informasi Ilngkungan

B. Kinerja Keuangan 4“ ’

1. Definisi Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti dengan membuat

#2 Cristi K Lindblom, “The implications of organizational legitimacy for corporate social performance
and disclosure”, in Critical Perspectives on Accounting Conference, New York, 1994, 1994.

# Ppeter M Clarkson et al., “Revisiting the relation between environmental performance and
environmental disclosure: An empirical analysis”, Accounting, organizations and society, VVol. 33 No. 4-5
(2008), h. 303-27,.

* Trevor D Wilmshurst dan Geoffrey R Frost, “Corporate environmental reporting: A test of
legitimacy theory”, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 13 No. 1 (2000), h. 10-26,.

* James Guthrie dan Lee D Parker, “Corporate social disclosure practice: a comparative international
analysis”, Advances in public interest accounting, Vol. 3 (1990), h. 159-75,.
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laporan keuangan sesuai standar dan ketentuan SAK (Standar Akuntansi
Keuangan) dan GAAP (General Accepted Accounting Principle).*®

Pembahasan mengenai kinerja keuangan dijelaskan dalam Al-Qur’an
Surat al-Qashas ayat 77 :

(77 :28/0aall ) 1Sy RN

Artinya : Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu
di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (Q.S Al-
Qashas': 77)

Dalam Tafsir Al-Azhar di Jelaskan ayat tersebut meng 3

alahh anugerah dari ﬂl\/ 1
gkau sampal lupa ba :

dunia inengkali*akan pulang ke akhirat, Hafta ben

ataupun banyak hanya Semata-matagakan=ditinggal di dunia. Sebab itu,
pergunakanlahﬁluk mew yang di akhirat kelak.
Berbuat baiklah, nafkahkanlah rezeki yang dianugerahkan Allah kepada
jalan kebajikan. Niscaya jika engkau mati kelas bekas amalmu untuk
akhirat itu akan dapati berlipat-lipat ganda dari sisi Allah. Dan yang untuk
dunia janganlah pula di lupakan. *’

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa manusia dianugerahkan
oleh Allah Swt. untuk bisa dimanfaatkan dengan baik. Dalam konteks-
konteks kinerja keuangan, perusahaan menginginkan laba yang maksimal

untuk menunjung kegiatan perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus
memanfaatkan harta benda dengan bijak untuk keberhasilannya baik di

% Sindy Firantia Dewi dan Ade Imam Muslim, “Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan”, Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol. 11 No. 1
(2022), h. 73-84,.

47 Abdul Shamad Ahsan Aksan, Yusuf Hamdani, Terjemah Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009).
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dunia dan di pertanggungjawabkan di akhirat. Hal ini harus diperhatikan
perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan dan juga memperhatikan
lingkungan sekitarnya agar usaha tersebut dapat berlanjut.

. Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan

Kinerja keuangan perushaan dapat diukur dengan elemen keuangan
maupun non keuangan. Ada beberapa jenis rasio keuangan yang digunakan
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu:

a. Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang
jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini menghitung asset lancar
yang dikonsumsi ataupun dijual dalam rentang waktu setahun ataupun
dalam kurun waktu yang lebih lama, yang telah ditetapkan perusahaan
kemudian dikaitkan dengan hutang lancar. Rasio ini berbicara tentang
likuiditas jangka pendek perusahaan yang akan berpengaruh terhadap
kewajiban jangka panjang jika terjadi secara berturut-turut atau dalam
jangka panjang:
b. Rasio Aktivitas
Rasioraktivitas adalah rasio yang melihat beberapa asset kemudian
r—mgrle_t‘ukan berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut ga,dadmgkat
'kquaIAn tertentu. Akthlt,as y ngl S@?ﬁ}p pada tingkat pen}ualjar;[}ertentu
Ekaﬁ@engaklbatkan s hyd_dana kelebihan g rtanam
paWaktlva tersebut. Dana kelebihan-tersebut.akan lebih baik
bila ditanamkan padad@ktiva lain yangdebih.produktif.
c. Rasio Solvabllﬁ r
Rasio solvabilitas adalah rasio untuk menganalisa posisi keuangan
jangka panjang dan hasil operasibta digunakan rasio atau perbandingan
dengan analisis rasio ini diharapkan untuk mendapat jawaban beberapa
persoalan.
d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya.
1) Net Profit Margin
Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Net
Profit Margin dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi
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perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya
yang ada di perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin maka
suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya.
Tingkat rendahnya rasio Net Profit Margin pada setiap transaksi
penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih
dan laba usaha tergantung kepada besarnya pandapatan dan
besarnya beban usaha.*®
Semakin tinggi angka rasio ini maka semakin baik hasil bagi
perusahaan. Upaya dalam meningkatkan Net Profit Margin dapat
dilakukan dengan menekan biayabiaya dalam kaitannya dengan
hasil penjualan.

Menurut Kadir dan Phang bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Net Profit Margin adalah sebagai berikut:*

a) Current ratio : rasio lancar

b) Debt ratio : rasio hutang

c) Sale growth : pertumbuhan penjualan

d) /Inventoryturnever rasio : perputaran persediaan

e)_ ' Receible turnover rasio: rasio perputaranpiutang

)" Working capital turnover rasio : rasio perputaran oiutang.

- \Dengan ‘demikianaiNet Rrofity Margin merupakay pan untuk
mendapatkan.la

Scara‘berkelahjutan, bukanlah suatu
kerjaan..yang gampang tetapi memeriukan g

_ tungan yang
cermat—dan _teliti dengan memperhatikan faktor-faktor yang
berpen

dap Netwgin. Karena rasio ini
menunjukkan berapa besar p@rsentase laba bersih yang diperoleh

dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap
semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba

yang tinggi.
Adapun rumus rasio Net Profit Margin adalah sebagai berikut :
Laba setelah pajak
NPM = x 100%
Sales

2) Return on Asset Ratio
Return on Asset Ratio adalah rasio profitabilitas untuk
mengukur tingkat persentase keuntungan yang diperoleh

“8 Syafrida Hani, Teknik Analisa Laporan Keuangan, (Penerbit UMSU PRESS. Medan., 2015).

49 Abdul Kadir dan Sthefanie Barceleona Phang, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi net
profit margin perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek Indonesia”, Jurnal manajemen dan
akuntansi, VVol. 13 No. 1 (2012), h. 1-16..
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perusahaan terkait dengan sumber daya atau total asset, sehingga
dapat diketahui tingkat efisiensi suatu perusahaan mengelola asset
untuk menghasilkan laba (profit).
Adapun rumus Return on Asset Ratio adalah sebagai berikut :
Laba setelah pajakTotal assetTotal Aktiva
ROA = x 100 %
3) Return on Equity
Return on Equity adalah rasio rentabilitas modal sendiri yang
merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap
keseluruhan total ekuitas. Rasio Return on Equity (ROE) juga
merupakan pengukuran penghasilan yang tersedia bagi pemilik
perusahaan baik pemegang saham biasa maupun preferen atas
modal yang telah di investasikan dalam perusahaan.
Menurut Kasmir beberapa faktor yang mempengaruhi
Return On Equity adalah sebagai berikut:*°
a) Meningkatnya penjuaan tanpa peningkatan beban biaya
secara proparsional.
b) Mengurangi harga. pokok penjualan atau ,beban operasi
perusahaan.
¢) Meningkatnya penjualan secara relative ata
aktiva, . bai la eningkatkan/ penjt
mengurangi h pada aktiva perusz haat
eningkatkan penggunaan ulang relativestérh
ahayakan kesejahteraan

sampai_pada titik yang_tidak m
ken%haan.
Adapun rumus Return on Equity adalah sebagai berikut :>

ROE — Laba setelah pajak 100%
"~ Modal sendiri x 0

C. Pengungkapan Lingkungan
Pengungkapan lingkungan adalah bentuk akuntabilitas perusahaan.
Menurut Richardson dan Welker, pengungkapan lingkungan merupakan hal
yang sama dengan pengungkapan keuangan.>® Misalnya, jika pengungkapan
lingkungan perusahaan konsisten dengan penilainnya terhadap prospek

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Penerbit Rajagrafindo Persada, 2012).

5! |rfan Fahmi, Pengantar Managemen Keuangan, (Edisi Pertama, Bandung: Alfabeta, 2012).

52 Alan J Richardson dan Michael Welker, “Social disclosure, financial disclosure and the cost of
equity capital”, Accounting, organizations and society, VVol. 26 No. 7-8 (2001), h. 597-616,.
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perusahaan, pengungkapan lingkungan memiliki efek yang sama dengan
pengungkapan keuangan. Pengungkapan yang dilakukan perusahaan tersebut
harus dapat memberi informasi dan mampu menjelaskan tentang hasil
kegiatan suatu unit usaha. Oleh karena itu, informasi yang diberikan harus
jelas, lengkap dan akurat dalam menggambarkan setiap kejadian ekonomi
yang dapat mempengaruhi hasil operasional unit bisnis.>

Pengungkapan lingkungan adalah mengkomunisikan efek lingkungan
perusahaan non keuangan kepada pemegang saham, hal ini didasarkan pada
asumsi bahwa adanya tanggung jawab bagi perusahaan untuk menciptakan
nilai bagi pemegang. Pengungkapan lingkungan berisikan informasi tentang
pengelolaan lingkungan yang dilakukan perusahaan masa lalu, kini dan masa
yang akan datang. Pengungkapan lingkungan ditunjukan kepada pemangku
kepentingan tentang kinerja lingkungan perusahaan dan efek yang timbul dari
aktivitas tersebut terhadap lingkungan. Pengungkapan lingkungan digunakan
sebagai alat untuk meyakinkan pemangku kepentingan mengenai kesiagaan
perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitar.>

Pengungkapan-informasi dalam-annual_report dikelompokkan menjadi
dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure).dan pengungkapan
surkgg_ala (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib adalah in_f__q_;masi yang
harus diungkapkan oleh pefusahaan sesuai standar yang Jfé_l_é_p diatur oleh
pel‘at\u'r_-an pasar, modal. suatu’ }gQafafﬁ‘{fegangkan pengungkapan sukarela
merupal?@_mgengungkamn yang dilakukan secara sukafgjaj;ol'éﬁ perusahaan
tanpa diharuskamrofeh standar yang ada. Eavironmental disclosure merupakan
pengungkapan infﬂ' <’) berkaitanung jawab perusahaan
terhadap lingkungan yang™t€rcantum m annual report. Pengungkapan
lingkungan pada umumnya terdapat pada bagian sustainability report yang
terpisah dari laporan tahunan perusahaan. Perusahaan mengungkapkan
aktivitas operasi yang berdampak pada lingkungan sekitar dan kontribusi apa
saja yang telah diberikan perusahaan untuk lingkungan pada bagian ini.

Pengungkapan lingkungan di Indonesia sudah diatur dalam UU No. 40
Tahun 2007 Pasal 74 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta UU No. 47 Tahun
2012 pada pasal 6 dan 7 yang menyebutkan bahwa pelaksanaan tanggung
jawab sosial dan lingkungan di muat dalam laporan tahunan Perseroan dan di

%% Mardhiyah Mutmainah dan Arum Indrasari, “Pengaruh dewan komisaris dan leverage terhadap
environmental disclosure”, Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, Vol. 1 No. 1 (2017), h. 47-56,.
% Fransiskus Eduardus DAROMES, Loc.Cit.



22

pertanggung jawabkan kepada RUPS. Peraturan tersebut tidak menyebutkan
persyaratan tentang bentuk, format, maupun isi dalam laporan tanggung
jawab sosial dan lingkungan sehingga menjadikan pengungkapan informasi
mengenai lingkungan masih bersifat sukarela (Voluntary).

Pengungkapan informasi mengenai lingkungan merupakan voluntary
disclosure dimana setiap perusahaan memiliki perlakuan yang berbeda
mengenai standar yang perlu diungkapkan terhadap aktivitas lingkungan yang
dilakukannya. Hal ini dikarenakan peraturan tidak mewajibkannya
pengungkapan sehingga manajemen perusahaan memiliki pilihan yang bebas
untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya yang dipandang
relevan sebagai dasar untuk membuat keputusan oleh para pemakai laporan
tahunan.

Perusahaan yang menghasilkan laba (profitable) akan memiliki
pengungkapan yang luas terkait dengan konsisi lingkungan perusahaan.
Perusahaan besar dengan sumber daya lebih banyak akan mengungkapkan
lebih banyak informasi karena perusahaan mempunyai kemampuan
menyediakan dana’ untuk | informasi _berdasarkan. kebutuhan internal
perusahaan. Manajemen perusahaan meyakinkan investor bahwa perusahaan
sedang menghadapi persaingan yang Ketat dan berharap dapat berkinerja baik.
Selai:ﬁ"‘“k&p%bilitas kepemimpinan, perusahaan juga berhqr—apf‘ﬁmberi
pinjargan,dan investor yakin bﬁ@?ﬂ pzlﬁahagn berada pada pdsisikempetitif
yang kﬂm:(z‘an perusahaan beroperasi s efektif. /;’

Global” ing “Initiative (GRI) didirikan"di_Boste®0leh organisasi
non-profit yaitu Coalition ForsEnvironmen esponsible Economies
(CERES) dan Tellus ada ta : I mempelopori dan

mengembangkan sustainability reporting framework yang berlaku diseluruh
dunia sehingga memungkinkan perusahaan dalam mengukur dan melaporkan
kinerja ekonomi, sosial, lingkungan dan tata kelolanya menjadi lebih
trasparan. Framework ini diharapkan dapat membangun kepercayaan
stakeholder terhadap perusahaan serta memberikan manfaat yang
menguntungkan perusahaan.

Standar GRI dari masa ke masa selalu mengalami perkembangan,
dimulai dari generasi pertama standar pelaporan pada tahun 2000 hingga
sekarang standar tersebut sudah berkembang versi demi versi. Edisi terakhir
yang diterbitka oleh GRI yaitu Standar GRI-G4. Standar ini diluncurkan pada
Mei 2013 dengan tujuan agar perusahaan mempunyai pedoman yang lebih
sederhana untuk membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan yang
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bermakna serta membuat pelaporan keberlanjutan yang terarah sesuai standar

yang ada.

Berdasarkan pada pedoman standar GRI-G4 terdapat dua standar
pengungkapan yaitu pengungkapan standar umum dan pengungkapan standar
Khusus.

1. Pengungkapan standar umum berlaku untuk semua organisasi yang
meyiapkan laporan keberlanjutan.

2. Pengungkapan standar khusus dan penjelasan mengenai cara meyiapkan
informasi yang akan diungkapkan dan cara menginterprestasikan berbagai
konsep dalam pedoman disajikan dalam Kkinerja ekonomi, Kkinerja
lingkungan dan kinerja sosial. *°

Dalam perspektif Islam, tindakan kepedulian terhadap lingkungan sangat
erat kaitannya dengan prinsip tanggung jawab atau akuntabilitas yang menjalin
hubungan tripartit antara Pencipta, manusia, dan ciptaan.”® Masing-masing,
manusia bertanggung jawab kepada Tuhan dan masyarakat luas (ummah) dengan
mengakui hak-hak orang lain. Mereka diciptakan dan diberi peran sebagai
khalifah (khalif) yang mana, mereka dipercayakan untuk
mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya.dalam mengelola sumber daya
yang ada di muka bumi.®’ 4

(QFQAE@& Islam yang didirikan berdasarkan prinsip-pringjﬁjjslqm menjadi
figur tquédhn bagi masyarakq:t:’;ﬁié:}n‘p yai tanggung jawab unt___kﬁenjunjung
tinggi nilai*etika dan akuntabilitas lingkungan. Oleh.karena itugSebagai khalifah
korporasi orgaﬁi?%‘*i‘rﬁ berkewajiban untuk memberikan‘f‘ﬁ%?masi kepada umat
tentang kegiatan mere kaitan den i an ser ta dampak operasi
dan praktiknya terhadap ko tas" lokal,¥masyarakat dan lingkungan alam.
Dalam hal ini, praktik pengungkapan lingkungan merupakan cara yang paling
tepat dalam mengkomunikasikan sejaunh mana organisasi dalam menjaga
kelestarian lingkungan alam. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Bagarah : 42

(2 2/ 38 13 05408 05 55T1,8 e 7 5571,05 4

% Doni Syahputra et al., “Analisis pengungkapan lingkungan berdasarkan global reporting initiatives
(GRI) G4”, Jurnal Eksplorasi Akuntansi, VVol. 1 No. 2 (2019), h. 678-93,.

% Haslinda Yusoff dan Faizah Darus, “Mitigation of Climate Change and Prevention of Pollution
Activities: Environmental Disclosure Practice in Islamic Financial Institutions”, Procedia - Social and
Behavioral Sciences, VVol. 145 (2014), h. 195-203, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.06.027.

% Sayd Farook, “On corporate social responsibility of Islamic financial institutions”, Islamic
Economic Studies, Vol. 15 No. 1 (2007).
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Artinya : Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(Jjangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).
(Q.S. Al-Bagarah :42).

Dalam tafsir Quraish Shihab Surat Al-Bagarah ayat 42 menjelaskan bahwa

janganlah kalian gabungkan antara kebenaran yang datang dari-Ku dengan
kepalsuan yang kalian buat, agar tidak terjadi pencampuradukan. Janganlah kalian
sembunyikan kebenaran, termasuk di dalamnya kebenaran Muhammad,
sedangkan kalian mengetahui kebenaran hal itu.

Praktik Corporate Sosial Responsibility (CSR) yang berkaitan dengan Islam
menekankan pada tema nilai-nilai Islam seperti keadilan sosial, keseimbangan
hidup, kesejahteraan manusia dengan menyediakan kebutuhan dasar manusia.
Dalam sudut pandang bisnis Islam, setiap orang bertanggung jawab dihadapan
tuhan mengenai tanggung jawabnya terhadap kemanusiaan. Bagian dasar Islam
didasarkan pada keadilan.sosial dan stabilitas ekonomi yang tidak ada batasnya.
Praktik CSR pada dasarnya.diperkenalkan-untuk memberikan keadilan sosial
kepada masyarakats°

D. Klneﬁ\'“a:tmgkungan me#ﬂl
1. De“(mw Rlnerja Llngkun ah 1 E y
J‘g lingkungan pemhaa hvironmental Perfom;éfnéze) adalah

klnerja pé‘r@abaan datam menciptakan Imgkungan:«y&ﬁg”bmk Kinerja
lingkungan meru hubungan_“per dengan lingkungan
mengenai dampa% dari %ang digunakan, efek
lingkungan dari proses organisasi, implikasi lingkungan atas produk dan
jasa, pemulihan pemrosesan produk serta mematuhi peraturan lingkungan
kerja. Apabila tingkat kerusakan tinggi akibat aktivitas perusahaan berarti
kinerja lingkungan perusahaan buruk dan sebaliknya. Semakin besar
dampak kerusakan lingkungan berarti semakin buruk perusahaan tersebut
dalam mengelola lingkungannya.>®

Pembahasan mengenai kinerja lingkungan dijelaskan dalam Al-Qur’an
Surat Al-Mulk ayat 15, yaitu :

%8 Muhammad Taimoor Hassan et al., “Corporate Social Responsibility Disclosure (A Comparison
between Islamic and Conventional Financial Institutions in Bahawalpur Region)”, International Journal of
Learning and Development, Vol. 2 No. 1 (2012), h. 51-62, https://doi.org/10.5296/ijld.v2i1.1524.

% Syaiful Bahri dan Febby Anggista Cahyani, “Pengaruh kinerja lingkungan terhadap corporate
financial performance dengan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel | Ntervening (Studi
empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI)”, Ekonika: Jurnal ekonomi universitas kadiri,
Vol. 1 No. 2 (2016).
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Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. (Q.S Al-Mulk : 15).

Dalam Tafsir Al-Misbah Surat Al-Mulk ayat 15 ini menjelaskan di
umpamakanlah manusia berjalan di atas permukaan bumi sebagai berjalan
di atas punda atau bahu atau belikat bumi. Bumi yang besar diinjak
bahunya oleh kita manusia. Yang tinggi hendaklah kamu daki, lurah yang
dalam hendaklah kamu turuni, padang yang luas hendaklah kamu seruak,
lautan yang dalam hendaklah salami dan layari. Artinya bumi yang
direndahkan untuk-kamu kuasailah, bongkarlah rahasianya, keluarkanlah
kekayaannya, galtlah buminya, timbalah lautannya;stebanglah kayunya,
ukatlah tkannya. Sebagai manusia kita dikirim Allah ke muka_ umi. Dari

umi itu disediak g gkapan hidup kit Tidaklah
iarkan bermalas- Imur dengan' tidak
bu lah rendah dibawah kaki kita. Kita“akan
muka bumi menurut kesanggupan ilmug®

Diriwayatkan olen Ahmad dari Umar bin Khattab, sesungguhnya ia
mendengar Rasulullah bersabda: \ g

by 23795 olas 3005 520 B34 S G35 iS5 Gl o 03835 1S3 5
QM\ s F S913 j‘.ij &@—..—.-“j WT} ‘.'s.bojﬁ\ 0‘3)))
Artinya : Jika kalian benar-benar bertawakal kepada Allah sebenar-
benar tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana Allah
memberikan rezeki-Nya kepada burung. Pergi mencari rezeki dengan
perut yang kosong, dan petang hari ia kembali ke sarangnya dengan perut
yang berisi penuh. (Riwayat at-Tirmizi, Ahmad, al-Baihaqi, dan Abii
Dawud dari ‘Umar bin al-Khattab).

pat hasil dari

60 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002).
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Hadis ini menunjukkan bahwa waktu sejak pagi hari sampai petang
adalah waktu untuk mencari rezeki, seperti yang telah dilakukan burung.
Jika manusia benar-benar mau berusaha sejak pagi sampai petang pasti
Allah memberinya rezeki. Mereka tidak akan kelaparan. Dari hadis ini
juga dapat dipahami bahwa orang yang tidak mau berusaha tidak akan
diberi rezeki oleh Allah.

Zaman modern disebut zaman teknologi. Kepintaran dan kecerdasan
manusia telah membuka banyak rahasia yang tersembunyi. Ayat inilah
pegangan hidup orang ekonomi Islam dalam menghadapi perkembangan
zaman dan teknologi. Kemajuan manusia membongkar rahasia bumi
tidaklah akan membawa kecemasan bilamana orang selalu ingat bahwa di
belakang hidup yang sekarang ini ada lagi hidup yang kekal dan tempat
perhitungan. Manusia tidak akan celaka dan tidak akan mencekik dirinya
sendiri dengan bekas kemajuan akalnya asal dia ingat selalu bahwa akhir
hidupnya akan kembali Kepada Tuhan itu maka hasil teknologi manusia
ditentukan oeh tujuan citacita manusia sendiri hendak berbuat baik. ®*

Selain Surat/Al-Mulk ayat 15, ayat yang berkaitan dengan Kinerja
Ilngkungan juga terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Hud ayat 61:

2 u;wﬁum Ty el o3a JU6 t,glﬁa(,.u,\ NI

L e v s>

C,/°
'|f-.e-l/1‘33)3/°-’°jf°-"~“ ﬁjw

3
AR VTPt 1)) D2

Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh.
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS. Al-Hud
Ayat 61).

Dalam Tafsir Al-Misbah, ayat ini mengandung perintah kepada
manusia langsung atau tidak langsung untuk membangun bumi dalam
kedudukannya sebagai khalifah, sekaligus menjadi alasan mengapa

81 M Quraish Shihab, “Tafsir al-misbah”, Jakarta: lentera hati, Vol. 2 (2002).
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manusia harus menyembah Allah Swt. Semata-mata. Dia yang menyambut
permintaan para peminta dengan memberinya bantuan, doa yang berdoa
dengan mengabulkannya, permohonan yang terpaksa dengan kecukupan
bahkan memberi sebelum dimintai dan melimpahkan anugerah sebelum
dimohonkan. Ini hanya dapat dilakukan oleh Allah, karena hanya Dia yang
mengetahui kebutuhan dan hajat setiap makhluk sebelum permohonan
mereka.®
Dalam perspektif ekonomi Islam, manusia merupakan makhluk
terbaik diantara semua ciptaan Tuhan dan berani memegang tanggung
jawab mengelola bumi, maka semua yang ada di bumi diserahkan untuk
manusia. Oleh karena itu, manusia diangkat menjadi khalifah diantara
makhluk ciptaan-Nya, yaitu kemuliaan, diberikan fasilitas di daratan dan
lautan, mendapat rizki dari yang baik-baik, dan kelebihan yang sempurna
atas makhluk lainnya.®
Bumi dan semua isi-yang berada didalamnya diciptakan Allah Swit.
untuk manusia, segala yang manusia inginkan berupa apa saja yang ada di
langit dan bumi. Daratan dan lautan serta.sungai-sungai, matahari dan
bulan, malam dan siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata dan
ranatang ternak.®
“Sebagai khalifah di puml wisia diperintahkan bgrlbadah kepada-
Nyé\dan diperintah befbuat] k;ﬁ “lﬁam dan" dilarang” berbuat kerusakan.
wkonsep berbuat kebajikan terhadap lingktngan yang disajikan Al-
Qur an géhehf%h?ﬁ"dlpaparkan diatas, Rasulullah Saw ‘memberikan teladan

untuk di lmdealam k hari-hari. Hal ini dapat
diperhatikan dari hadist=hadist Namdist tentang pujian Allah
Swt kepada orang yang menyingkarkan duri dari jalan, dan bahkan Allah
Swt akan mengampuni dosanya, menyingkirkan gangguan dari jalan ialah
sedekah, sebagain dari iman dan merupakan perbuatan baik.

Selain itu, Rasulullah melarang merusak lingkungan mulai dari
perbuatan yang sangat kecil dan remeh seperti melarang mengotori di

bawah pohon yang sedang berbuah, di aliran sungai, di tengah jalan, atau
di tempat orang berteduh. Rasulullah juga sangat peduli terhadap

62 |hi
Ibid.
88 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press,
2006).
% Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta : Prenada Media, 2004).
8 Muhammad Sholikhin, Hadirkan Allah di Hatimu, (Solo : Tiga Serangkai, 2008).
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kelestarian satwa, sebagaimana diceritakan dalam Hadist riwayat Abu
Dawud, Rasulullah pernah menegur salah seorang sahabatnya yang pada
saat perjalanan, mereka mengambil anak burung yang berada di sarangnya.
karena anaknya dibawa oleh salah seorang dari rombongan Rasulullah
tersebut, maka sang induk terpaksa mengikuti terus kemana rombongan itu
berjalan. Melihat yang demikian, Rasulullah lalu menegur sahabatnya
tersebut dengan mengatakan ‘“siapakah yang telah menyusahkan induk
burung ini dan mengambil anaknya ? Kembalikan anak burung tersebut
kepada induknya”. 66

Dari kedua ayat diatas, pandangan ekonomi Islam mengenai Kinerja
lingkungan adalah pencapain umat manusia, baik secara individu maupun
organisasi dalam memgemban amanah untuk mengelola bumi, karena
manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi, yang harus Menjaga
kelestarian bumi. Oleh karena itu, untuk memeliharanya kita perlu berkaca
pada ajaran Rasulullah diantaranta agar melakukan penghijauan,
melestarikan kekayaan hewani dan hayati, dan lain-lain sebagainya. Selain
itu untuk mengatasi. masalah tersebut, pendekatan yang dapat Kita lakukan
diantaranya dengan pen gembangan sumber daya manusia yang handal,
pembangunan lingkungan berkelanjutan dan kembali kepada petunjuk
Allah Swt dan Rasul-Nya dalam pengelqlaan lingkungan hldup

\ /f/ g i .-"

Pengukgran Kinerja Llngkungan I /

Penilaian kinerja lingkungan Indonesia dapat dllakukan dengan
berbagai cara. Tiga cara dapat digunakan yaitu AMDAL, ISO dan
PROPER. Informasi tentang AMDAL dapat ditemukan dalam laporan
tahunan perusahaan-perusahaan yang terdaftar Menurut keputusan
pemerintah No. 27 tahun 1999, AMDAL merupakan studi dampak yang
penting. Hal ini penting untuk bisnis dan kegiatan yang direncanakan di
daerah tersebut, yang diperlukan untuk proses pengambilan keputusan
bisnis dan kegiatan. Tujuan utama AMDAL adalah untuk
menyederhanakan perubahan pembangunan yang diusulkan dalam
siklus  alam.  Eksperimen  terkontrol  dapat dilakukan untuk
membandingkan perubahan parameter kualitas lingkungan.

ISO lingkungan terkait dengan manajemen sistem lingkungan adalah
ISO 14001. 1SO 14001 adalah bagian dari 1SO 14000.1ISO 14001
adalah standar internasional yang mendefinisikan persyaratan untuk

€ Ali Nurdin, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an, (Jakarta : PT. Gelora Aksara

Pratama, 2006).
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pendekatan  terstruktur  untuk  pengelolaan  lingkungan.  Sistem
Manajemen Lingkungan 1SO 14001 adalah sistem manajemen perusahaan
yang dapat memastikan bahwa proses dan  produk  manufaktur
perusahaan memenuhi kewajibannya untuk melindungi lingkungan,
terutama kepatuhan terhadap peraturan lingkungan, pencegahan
pencemaran lingkungan dan perbaikan berkelanjutan (Pusat Lingkungan
dan Energi Indonesia (Pusat Lingkungan dan Energi). ¢’

Dalam penelitian ini menggunakan kinerja lingkungan diukur dengan
menggunakan prestasi perusahaan dalam mengikuti program yang
diselenggarakan pemerintah yaitu Program Penilaian Peringkat Kinerja
(PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Program PROPER
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan.®®
PROPER diumumkan secara rutin kepada masyarakat, sehingga
perusahaan yang dinilai akan mendapatkan inisiatif atau disinsetif reputasi
tergantung pada tingkat ketaatannya. PROPER digunakan untuk
mengetahui berpengaruh atau tidaknya kinerja lingkungan terhadap kinerja
keuangan. perusahaan. Pengelolaan lingkungan yang baik akan dapat
n §_ningkatkan kualitas produksi, meningkatkan /citra peruiazgqaan yang
-'jkna@@ajuga dapat meningkatkan p_ﬂ_\ﬂitabilitas perusahaafist =
T r A ' o
3. Kt@gtg@lPenilaian PR R W

Pentlaian.kinerja_penataan difokuskan k #Penilaian penataan
perusahaan dal ek "pengendalian_ai engendalian pencemaran
udara, dan pengelo ah B3 agal kewajiban lainnya yang
terkait dengan AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan). Mengingat hasil
penilaian PROPER dipublikasikan secara terbuka kepada publik dan
stakeholder lainnya. Kinerja lingkungan perusahaan dalam hal ini
dikelompokkan kedalam lima peringkat warna yaitu emas, hijau, biru,
merah, hitam. Melalui peringkat warna ini diharapkan masyarakat dapat

lebih mudah memahami kinerja penataan masing-masing perusahaan. 69

87 Albertus Karjono, “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan Dan
Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Lingkungan Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2020”, Esensi: Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 24 No. 3 (2021), H. 347-68,.

88 Eka Sulistiawati dan Novita Dirgantari, “Analisis Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Reviu
Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 6 No. 1 (2016).

8 «Kementerian Lingkungan Hidup, ‘Laporan Hasil Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup’ www.proper.mnlh.go.id, Diakses pada tanggal 13 Agustus 2023.”,
n.d.
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Pelaksanaan PROPER telah sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup RI No. 5 Tahun 2011 tentang Perlindungan dan
pengelolaan Lingkungan Hidup sehingga dalam peringkat kinerja penataan
dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat warna. Kriteria yang digunakan
dalam pemeringkatan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kriteria Peringkat PROPER

Kode Keterangan
Warna

Untuk usaha atau kegiatan yang secara konsisten menunjukkan
keunggulan lingkungan (environmental excellency) dalam
Emas | proses produksi atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika
dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

Untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan' lebih dari yang diprsyaratkan. dalam peraturan
(beyond compliance) melalui‘pelaksanaan sistem pengelolaan
lingkungan dan telah memanfaatkan sumber=daya secara
fisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial den 3 ]

Hijau

ketentu au peraturan perundang undanga ng berlaku.

Bagi memaya pengelolaan

Merah | lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Diberikan kepada mereka yang dalam melakukan usaha atau
kegiatannya telah dengan sengaja melakukan kelalaian
sehingga mengakibatkan pencemaran atau kerusakan
lingkungan, serta melanggar aturan perundang-undangan yang
berlaku dan atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.

Hitam

Sumber : Penilaian PROPER, 2019
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E. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang mengklasifikasikan besar
kecilnya suatu perussahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan
dalam total asset, total penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran
perusahaan yang dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan
memperoleh dana dari pasar modal.”” Perusahaan besar memiliki kontrol
yang lebih baik (greater control) terhadap kondisi pasar, sehingga mereka
mampu menghadapi persaingan ekonomi, yang membuat mereka menjadi
kurang rentan terhadap fluktuasi ekonomi. Selain itu, perusahaan-perusahaan
besar mempunyai lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan nilai
perusahaan karena memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber-sumber
informas eksternal dibanding perusahaan kecil. Ukuran perusahaan yang
besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor
akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Pangsa pasar
relatif menunjukkan daya saing perusahaan lebih tinggi dibanding pesaing
utamanya. Investor akan merespon positif sehingga nilai perusahaan akan
meningkat. "*

Ukuran perusahaan terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar
(I%"‘rbe—ftiﬁm), perusahaan menengah (medium size), dan _emsﬁﬁaan kecil
(sm‘alilgjiﬁn). Wkuran peru@ﬁéﬁnlﬁi@gsar akan lebih fmendapat banyak
Soro "'_-*w_l;g_g[ena akan menfadi_sub' hemeriksaan yakni pefigawasan yang
lebih ketat™dari_pemerintah dan masyarakat.__,SeﬂﬁR?ﬁ’ besar ukuran
perusahaan maka informasi perus tersedia semakin luas dan
mudah diakses mat. Per%ér akan mengungkapkan
informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil, karena perusahaan besar
akan menghadapi risiko politis yang lebih besar dibandingkan perusahaan
kecil. ® Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2008, perusahaan dapay
digolongkan menjadi 4 kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu :

" A Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2004).

™ Soebiantoro Sujoko, “Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham, Leverage, Faktor Intern dan Ekstern
Terhadap Nilai Perusahaan”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, IX, 2007.

2 Ayu Kemala Putri et al.,, “Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan
dengan ukuran perusahaan dan jumlah dewan komisaris sebagai variabel pemoderasi (studi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol. 14 No. 2 (2016), h. 344—
58,.
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1. Perusahaan Mikro
Perusahaan mikro merupakan badan hukum vyang didirikan di
Indonesia yang memiliki total asset tidak lebih dari Rp. 50.000.000,-.
2. Perusahaan Kecil
Perusahaan kecil merupakan perusahaan yang memiliki total asset
berkisar Rp. 50.000.000,-. sampai dengan Rp. 500.000.000,-.
3. Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah merupakan perusahaan yang memiliki total

asset lebih dari Rp. 500.000.000,-. sampai dengan Rp.

10.000.000.000,-.
4. Perusahaan Besar

Perusahaan besar merupakan kegiatan ekonomi yang mempunyai

kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan usaha yang

memiliki sejumlah kekayaan  (total asset) lebih dari Rp.
10.000.000.000,-.”

Ukuran perusahaan merupakan proksi volatilitas operasional dan
inventory cotrolability yang seharusnya-dalam skala ekonomi besarnya
perusahaan menunjukkan pencapaian operasi lancar dan. pengendalian
persediaan. Menurut Buzby ada dugaan bahwa perusahaan yang kecil akan
mengungkapkan lebih rendah k!alitasnya dibanding perusahaan besaff Hal ini

atlaanssumber. day

Manjemen, khawa gt - ngkapkan lebih 4
membahayakafpesisi perusahaan terhadap competitorlaim®Di samping itu,

perusahaan yang beru lebih, besar .cender emiliki public demand
akan informasi yang'le ibandin*eﬁm‘ yang berukuran lebih

kecil. ™

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengklasifikasikan ukuran
perusahaan yaitu berdasarkan jumlah karyawan, kepitalisasi pasar dan log
total asset. Pada penelitian ini, penulis menggunakan log totat asset yang
dimiliki perusahaan sebagai dasar acuan ukuran perusahaan. "

78 «Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM”,
™ Ayu Kemala Putri et al., Loc.Cit.
™® Diyong Murdi Janra, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, Profitabilitas, Dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (Studi Empiris Pada
Perusaahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2010-2013)”, Jurnal Akuntansi, VVol. 3 No. 1 (2015).
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F. Pasar Modal

1. Definisi Pasar Modal
Instrumen keuangan yang di perdagangkan di pasar modal merupakan
instrument jangka panjang yakni lebih dari 1 tahun seperti saham, obligasi,
warrant, right, reksadana, dan berbagai instrument derivative seperti
option, futures, dan lain-lain. Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal mendefinisikan pasar modal sebagai kegiatan
yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek,
perusahaan publik yang berkaitan dengan dengan Efek. Pasar modal
memiliki memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena
pasar modal menjalankan dua fungsi, pertama sebagai sarana bagi
pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan
dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar
modal kerja dan lain-lain, keduan pasar modal menjadi sarana bagi
masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan seperti saham,
obligasi, reksadana dan lain-lain. .Dengan demikian, masyarakat dapat
menempatkan dana yang dimilikinya, sesuai dengan karakteristik
keuntungan dan risiko masing-masing instrument. "2

\Bursa\Efek Indonesia gﬁ _
Efek adala kla ; enyediakan

0 atau sarana, untuk mempertemukan pena jual dan beli
Efek dari pihak-pihak'yang ingin memperdagangkan Efek tersebut. Bursa

Efek didirikan Ienggarqpyediakan sistem dan atau
engan tersedianya sistem dan atau sarana yang

sarana perdagangan Efek.ﬁ

baik, para Anggota Bursa Efek dapat melakukan penawaran jual dan beli
Efek secara teratur, wajar, dan efisien.
a. Persyaratan Umum pencatatan di Bursa Efek Indonesia
Calon emiten bisa mencatatkan sahamnya di Bursa, apabila telah
memenuhi syarat berikut :
1) Pernyataan pendaftaran emisi telah dinyatakan efektif oleh
BAPEPAM-LK.
2) Calon emiten tidak sedang dalam sengketa hukum yang
diperkirakan dapat mempengaruhi kelangsungan perusahaan.

™ Fudji Sri Mar’ati, “Mengenal pasar modal (Instrumen pokok dan proses go public)”, Among
Makarti, Vol. 3 No. 1 (2012).
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3)

4)

5)

6)

7)

Bidang usaha baik langsung atau tidak langsung tidak dilarang oleh
Undang-Undang yang berlaku di Indonesia.

Khusus calon emiten pabrikan, tidak dalam masalah pencemaran
lingkungan (hal tersebut dibutikan dengan sertifikat AMDAL) dan
calon emiten industri kehutanan harus memiliki sertifikat
ecolabelling (ramah lingkungan).

Khusus calon emiten bidang pertambangan harus memiliki ijin
pengelolaan yang masih berlaku minimal 15 tahun, memiliki
minimal 1 Kontra Karya atau Kuasa Penambangan atau Surat Ijin
Penambangan Daerah, minimal salah satu Anggota Direksinya
memiliki kemampuan teknis dan pengalaman di bidang
pertambangan, calon emiten sudah memiliki cadangan terbukti
(proven deposit) atau yang setara.

Khusus calon emiten yang bidang usahanya memerlukan ijin
pengelolaan (seperti jalan tol, penguasaan hutan) harus memiliki
ijin tersebut minimal 15 tahun.

Calon emiten yang merupakan-anak perusahaan dan atau induk
perusahaan dari emiten yang sudah tercatat (listing):di BEI dimana
calon emiten memberikan kontribusi pendapatan kepada emiten

ng listing tersebut Ieblh dari 50% dari pendapataagkensilidasi,

kdiperkenanka ﬁb

rsyaratan pencat erkaitan”denganghal finansial
pada- laporan keuangan-Auditansstéfakhir sebelum

mengajuk

jukan hohan pencatatan.
b. Indeks-lndeksﬁ% Indone’

Tabel 2.2
Daftar Indeks-indeks di Bursa Efek Indonesia

Indeks Bursa Efek Indonesia

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks LQ45

Indeks IDX30

Indeks IDX80

Indeks IDX Value30 (IDXV30)

Indeks IDX Growth30 (IDXG30)

N g~ N e

Indeks KOMPAS100

" Ibid.
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8. | Indeks IDX SMC Composite / IDX Small-Mid Cap Composite
9. | Indeks IDX SMC Liquid / IDX Small-Mid Cap Liquid Index
10. | Indeks IDX High Dividen 20 / IDX High Dividend 20 Index
11. | Indeks IDX BUMN20 / IDX BUMN20 Index

Indeks Saham Syariah Indonesia / Indonesia Sharia Stok Index
(ISSI)

13. | Jakarta Islamic Index (JII)

14. | Indeks Sektoral

15. | Indeks Papan Pencatatan (Board Index)

16. | Jakarta Islamic Index 70 (JI170)

17. | Indeks BISNIS-27

18. | Indeks PEFINDO25

19. | Indeks SRI-KEHATI

20. | Indeks Infobank15

21. | Indeks SMinfral18

22. | Indeks MNC36

23. | Indeks Investor33

24. |Indeks PEFINDO i-Grade/ PEFINDO Investment Grade Index

ber: https://www.iix.co.id/produk/indeks/

lamic*index 70 (J1170)

Indeks sahamSyariah termasukmindeks dengan kriteria khusus
terdiri atas se am syari iung berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu kriteria sahdm yang mefmenuhi prinsip syariah. ® Saat ini di
Indonesia memiliki tiga indeks saham syariah. Jakarta Islamic Indeks (JII)
merupakan salah satu indeks yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Indeks yang diluncurkan pada 3 Juli 2000 ini ditujukan untuk
mengakomodasi para investor yang ingin berinvestasi di pasar modal pada
saham yang sesuai dengan syariah.”

12.

Jakarta Islamic Indeks (JII) ialah salah satu indeks saham yang ada
di Indonesia yang menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis
saham-saham yang memenuhi Kkriteria atau prinsip syariah Islam.

8 Abdalloh Irwan, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2020).
™ Buku Panduan Indeks Harga Saham Bursa Efek Indonesia, (Jakarta , 2010) h.16.
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®penerhitan efek syariah telah diatur berdasarkan arahan Dewan Syariah
Nasional dan Peraturah Bapepam-LK Nomor 1X.A.13 untuk menetapkan
saham-saham yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic Indeks (JI1).
dilakukan proses seleksi berdasarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang
dikeluarkan oleh Bapepam-LK. Jakarta Islamic Indeks (JII) terdiri dari 70
(tujuh puluh) saham perusahaan yang dianggap memenuhi syarat dan lolos
proses seleksi.

Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.13 tentang Penerbitan Efek
Syariah, jenis kegitan utama suatu badan usaha yang dinilai tidak
memenuhi syarat Islam adalah :

a. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan
yang dilarang.

b. Menyelenggarakan jasa keuangan yang menerapkan konsep ribawi, jual
beli risiko yang mengandung gharar dan masyir.

¢. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan menyediakan
barang dan jasa yang haram karena zatnya (haram lil-dzatihi) maupun
yang haram bukan karena zatnya (haram lighairihi) yang ditetapkan

SN-MUI, dan barang atau jasa yang merusakimoral dan bersifat

: investasi I
at nlshab) hutang perusahaan kepada Iembaga keu@ngan ribawi

dari modalnya, kecualiinvestasi u dinyatakan

kesyariahannya -Mu1.2
Bursa Efek Indon BEI) mﬂu!an dam melakukan seleksi

saham syariah yang menjadi konstituen JI170. Adapun kriteria likuiditas

yang digunakan dalam menyeleksi 70 saham syariah yang menjadi

konstituen JI170 adalah sebagai berikut :

a. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir.

b. Dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar
tertinggi selama 1 tahun terakhir.

c. Dari 150 saham tersebut, kemudian dipilih 70 saham berdasarkan rata-
rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi.

® yayu Putri Senjani dan Randi Irawan Wibantoro, “Information Content Hypotesis Pada Saham

Terindeks JII”, Akuntabilitas, Vol. 11 No. 2 (2018), h. 281.

8 Buku Panduan Indeks Harga Saham Bursa Efek Indonesia, h.13.
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d. 70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih.®?

Perusahaan yang mengubah lini bisnisnya menjadi tidak konsisten
dengan prinsip syariah akan dikeluarkan dari indeks, diganti oleh saham
emiten lain. Semua prosedur tersebut bertujuan untuk melakukan eliminasi
saham spekulatif yang cukup likuid. Sebagian saham-saham spekulatif
memiliki tingkat likuiditas rata-rata nilai perdagangan regular yang tinggi
dan tingkat kapitalisasi pasar yang rendah. Pengkajian ulang ini kemudian
menyebabkan adanya perubahan komposisi Jakarta Islamic Indeks (JII)
yang kemudian diumumkan pada public setiap bulan Januari dan Juni
dengan menyertakan keterangan menganai saham yang baru masuk dalam
Jakarta Islamic Indeks (JII) dan yang telah ada di Jakarta Islamic Indeks
(J11) pada periode sebelumnya.®®

Pada tahun 2018, Indeks ISSI terangkat 0,147 point (0,08%) ke
level 173,729. Indeks JII tercatat menguat 1,386 point (0,21%) ke level
661,052. Sedangkan indeks JII70 yang baru perdana jadi perhitungan
bursa terkoreksi 0,047 point (0,02%) ke ,level 219,736. Dengan
menguatnya indeks, JI1"disebut sebagal bluechipnya saham syariah karena
semua /saham yang masuk di dalamnya dipilin dari saham yang memiliki
rIgapltallsasl pasar dan likuiditas yang besar. Emiten konsm}gn adalah
.emlq?\ emiten yang sahgmpy eI__ dlgunakan dalamgfperhltungan JII.
S%c}aingkan emiten tidak ken ken)lslst a
tel <eluarkan, atau baru dlgunakan dalam perhl Agan JIl selama
perlodet\e'ﬁ‘g‘ématan penelitian.® -

4. Investasi dalam Ekon
Dari segi bahasa investasi berasal dari bahasa Inggris dari kata
investment yang bermakna menanam. ® Dalam bahasa arab investasi
dikenal dengan istilah istitsmar yang bermakna menjadikan berbuah dan
bertambah jumlahnya.®® Investasi di gambarkan sebagai suatu usaha
menyimpan dana dengan tujuan akan mendapatkan keuntungan. Harapan
mendapatkan keuntungan merupakan faktor utama dalam investasi.

82 «yww.idx.co.id.com”

8 H Safitri dan D Hariyanto, “Analisis Intellectual Captal (VAIC) TM, Firm Value dan Firm Size
Terhadap Return Saham Dengan Harga Saham Sebagai Variabel Moderasi Dalam Menentukan ...”, Jurnal
Produktivitas: Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Pontianak, Vol. 7 (2020), h. 82-88.

8 Muhammad Nafik, Bursa Efek Indonesia, h.11.

& Ahmad K. Muda . Anthoni, Kamus Lengkap Ekonomi, (Gitamedia Press,2003).

% Bank Indonesia Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah..
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Investasi menurut ekonomi Islam adalah penanaman dana atau
penyertaan modal untuk suatu bidang usaha tertentu yang kegiatan
usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah baik objeknya
maupun prosesnya. Investasi Syariah adalah investasi yang tidak
mengandung unsur perbuatan maysir, gharar dan riba juga patuh pada
aturan-aturan yang ditetapkan kaidah fikih muamalah dan kesepakatan
para ulama yang tertuang dalam fatwa .%’

Penerapan keuangan Islam harus sesuai dengan prinsip-prinsip utama
Syariah, sehingga dianggap sebagai sistem keuangan yang sesuai dengan
syariah artinya investasi atau pembiayaan jenis barang dan aktivitas
tertentu yang tidak sesuai dengan hukum Islam dilarang. Oleh karena itu,
tidak diperbolehkan melakukan investasi pada entitas ekonomi atau sektor
yang melakukan kegiatan yang dianggap melanggar hukum haram dalam
Islam, termasuk memproduksi alkohol, tembakau dan barang-barang
berbahaya, melakukan bisnis di industri perjudian, berinvestasi di industri
pornografi, penyelundupan;.daging babi dan badan.usaha dengan leverage

yang tinggi. %

Dalam keuangan Islam, investor menggunakan Kriteria peny/?rmgan

mh“agbagal prinsip panduan_untuk memastikan bah\ga*sektpr dan
aktiy:t‘qs bisnis, yang meﬁreka ’]lnq(‘aﬁa’é@(ﬁn tidak bertent;\garbfdengan
pnnsm@a,rlah Berdasarkan penyaringan ini semua bisnisdyang terlibat
dalam aktf‘“ffa?yang bertentangan dengan prmsm-pﬁﬁ‘s{l‘p Syariah Islam
dikeluarkan dari vestasi. Tekn ingn kuantitatif, juga
dikenal sebagai Mgunakanwe;mcualikan perusahaan
yang sebagian besar asetnya dibiayai oleh hutang.®

Prinsip yang berdasarkan pada hukum Islam dalam investasi yang
secara operasional disusun pada fatwa yang merupakan produk hukum
para pihak yang memiliki kewenangan di bidang ekonomi Syariah. Secara
khusus Fatwa DSN-MUI No.80/DSNMUI/111/2011 mengatur bagaimana
memilih investasi yang dibolehkan syariat dan melarang kegiatan yang

8 DSN-MUI, “Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal”,
Dewan Syariah NaDSN-MUI. “Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di Bidang
Pasar Modal.” Dewan Syariah Nasional MUI (2008): 278-279.sional MUI, 2008, h. 278-79,.

8 Abdurahman J. Yesuf dan Dalal Aassouli, “Exploring synergies and performance evaluation
between Islamic funds and socially responsible investment (SRIs) in light of the Sustainable Development
Goals (SDGs)”, Heliyon, Vol. 6 No. 8 (2020), h. 04562, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2020.e04562.

8 Ramazan Yildirim dan Bilal Ilhan, “Shari’ah Screening Methodology: New Shari’ah Compliant
Approach”, Journal of Islamic Economics, Banking and Finance, Vol. 113 No. 6219 (2018), h. 1-24,.
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bertentangan dengan prinsip syariah dalam kegiatan investasi dan bisnis,
yaitu:

a. Maisir, yaitu setiap kegiatan yang melibatkan perjudian dimana pihak
yang memenangkan perjudian akan mengambil taruhannya.

b. Gharar, yaitu ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai kualitas
atau kuantitas objek akad maupun mengenai penyerahannya.

c. Riba, tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-barang ribawi
(al-amwal al-ribawiyyah) dan tambahan yang diberikan atas pokok
utang dengan imbalan penangguhan imbalan secara mutlak.

d. Baril, yaitu jual beli yang tidak sesuai dengan rukun dan akadnya
(ketentuan asal/ pokok dan sifatnya) atau tidak dibenarkan oleh syariat
Islam.

e. Bay‘i ma‘dium, yaitu melakukan jual beli atas barang yang belum
dimiliki.

f. lhtikar, yaitu membeli barang yang sangat dibutuhkan masyarakat
(barang pokok) pada saat.harga mahal dan menimbunnya dengan tujuan
untuk menjual kembali pada saat harganya lebih mahal.”

“Ditinjau dari, segi bahasa, kata magashid merupakanfjiema’ dari kata
magshid yahg-berarti kesulitan dari apa.yang ditunjékan atau dimaksud.®*
Secara akar b gashid bera ipkata gashada, yagshidu,
gashdan, gashidun, . erarti ke an yang kuat, berpegang teguh,
dan sengaja. % Dalam kamus Arab-Indonesia, kata magashid diartikan
dengan menyengaja atau bermaksud kepada (gashada ilaihi). %

Sedangkan kata syari’ah adalah mashdar dari kata syara’ yang berarti
sesuatu yang dibuka untuk mengambil yang ada di dalamnya, dan syariah
adalah tempat yang didatangi oleh manusia atau hewan untuk minum air.
Selain itu juga berasal dari kata syara’a, yasyri’u, syar’an yang berarti
memulai pelaksanaan suatu pekerjaan. ®* Kemudian Abdul Rahman

% Ina Nur Inayah, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Syariah”, Jurnal llmu Akuntansi
dan Bisnis Syariah (AKSY), Vol. 2 No. 2 (2020), h. 88-100,.
9; Ahsan Lihasanah, al-Figh al-Magashid ’Inda al-lmami al-Syatibi, (Mesir : Dar al-Salam, 2008).
g .
Ibid.
% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : PT. Mahmud Yunus Wadzuryah, 1990).
% Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2007).
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mengartikan syari’ah sebagai jalan yang harus diikuti atau secara harfiah
berarti jalan ke sebuah mata air. *°

Sementara itu, Al-Syatibi mengartikan syari’ah sebagai hukum-hukum
Allah yang mengikat atau mengelilingi para mukalaf, baik perbuatan-
perbuatan, perkataan-perkataan maupun i ’tigad-itigad-nya secara
keseluruhan terkandung didalamnya. %

Dengan menggabungkan kedua kata diatas. magashid dan syari’ah
serta mengetahui arti secara bahasa, maka secara sederhana magashid al-
syari’ah dapat didefinisikan sebagai maksud dan tujuan Allah dalam
mensyariatkan suatu hukum.

Magashid syariah menurut Imam Ghazali adalah pengabadian dengan
menolak segala bentuk madharat dan menarik manfaat. Sehingga dikenal
dengan kaidah mendapatkan kebaikan dan menolak kerusakan.
Magashid syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia
yang dimaksudkan oleh fallah dalamsetiap hukum dari keseluruan
hukumnya. Inti dari tujuan syariah adalah merealisasikan kemaslahatan
bagl manusia dan menghllangkan kemudorotan sedangkan mabadl (pokok

Maqashl syariah_imempunyai aspekspertama untuk pemberlakuan
syariah oleh Tuhwau tu;uwerlakuan syariat yaitu
untuk  mewujudkan kemaslahatan anusia. Kemaslahatan dapat
diwujudkan dan dipelihara. Menurut As-Syatibi ada lima pokok unsur di
antaranya :

a. Menjaga agama (hifz diin)
Allah Swt. telah memerintahkan kepada hambanya untuk beribadah.
Bentuk ibadah yang dimaksud yaitu shalat, zakat, puasa, haji, zikir, doa.
Dengan cara menjalankan perintah Allah Swt. maka tegaklah diin
seseorang. Islam menjaga hak dan kebebasan. Kebebasan yang pertama
yaitu kebebasan berkeyakinan dan beribadah, setiap pemeluk agama

% Abdur Rahman, Syari’ah Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993).

% Abu Ishag Al-Syatibi, al-Muwaafagat fi Ushul al-Syari’ah, juz 1, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, n.d.).

% Al-Ghazali., al -Mustasfa min Ilm al —Usul Jilid 1, (Kairo: al —~Amiriyah, n.d.).

% Muhammad Fauzinudin Faiz, Kamus Kontemporer Mhasantri 3 Bahasa, (Surabaya: Penerbit

Imtiyaz, 2012).
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berhak atas agama dan mazhabnya, tidak boleh dipaksa untuk
meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain serta tidak boleh
ditekan untuk berpindah dari keyakinan untuk masuk Islam.

. Menjaga jiwa (hifz nafs)

Hak paling utama yang diperhatikan Islam yaitu hak hidup, hak yang
disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya. Dalam agama
Islam, nyawa manusia adalah sesuatu yang sangat berharga dan harus
dijaga dan dilindungi. Seorang muslim dilarang membunuh orang lain
atau dirinya sendiri.

Islam melindungi umat manusia untuk menjaga keselamatan jiwa
dari pembunuhan tanpa alasan yang benar. Allah Swt. mengharamkan
membunuh manusia tanpa alasan yang dibenarkan oleh Islam. Jika
sesorang melakukan perbuatan tersebut maka wajib atasnya hukuman
gishas, Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Bagarah:178 :

Y .
Ay A 22T I g sl (e L8 Tyt ol

(178 2/

Artinya : Wahai o'ang-orang ang beriman, diwajibkan kepadamu

(melaksanakan) kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba
sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa yang memperoleh
maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut
dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat
pedih. (QS. Al-Bagarah:178).

Selain larangan membunuh orang lain, Islam juga melarang seseorang
melakukab bunuh diri, Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-
Nisa: 29 :



42

jalan untuk mencari ilmu, maka AIIah Swt. akan menuntun

ld@@@vﬁyl et ¥ i, il Gl

-

S, OE AT G VKMLT\juj uptjupoj_;:),s
@9 4/ (39 s

Artinya :Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (An-Nisa'/4:29).

. Menjaga akal (hifz aql)

Islam memandang akal manusia adalah anugerah terbesar dari Allah
Swt. Syariat mewajibkan-seseorang untuk memelihara akal dari apa saja
yang merusak fungsinya. Sebagaimana dalam hadist Rasulullah “Abu
Darda berkata Rasulullah SAW bersabda : Barangsiapa menempuh

“dan, para malaw
kepada pencar

ikan di alr, keutamaan orang yang.berilmu atas ahll ibadah laksana

i: 2606).

keutamaan re intang.”

. Menjaga keturunan (hifz nasl)

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan perhatian
yang sangat besar. Menjaga keturunan dapat digunakan untuk
memberikan spesialisasi kepada hak asasi mereka. Sebagai alasan
diwajibkannya memperbaiki keturunan, membina sikap mental agar
terjalin persahabatan sesama umat manusia. Allah Swt. mengharamkan
zina dan perkawinan sedarah serta menyifatkan zina sebagai kejadian
yang keji.

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan
perhatian yang sangat besar, dapat digunakan untuk memberikan
spesialisasi kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini terlihat dalam
sanksi berat yang dijatunkan dalam masalah zina. masalah
menghancurkan kehormatan orang lain.
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e. Menjaga harta (hifz mall)
Memperoleh harta yang halam, Islam memperolehkan berbagai macam
bentuk muamalah antara lain jual beli, sewa menyewa, gadai. Syariat
Islam mengharamkan umatnya memakan harta yang batil, antara lain
mencuri. riba, menipu, mengurangi timbangan, korupsi, sebagaimana
dijelaskan dalam QS. An-Nisa : 29 :

%

N Jedl ey (STl Blesb ¥ 10 2ol @l

J

@9 ALy 135

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka.sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa : 29).

Menjaga harta # rleﬂarta demi imenjaga/eks
menampah kenikmatan materi dan religi. Manusia™

dia tidak boleh
ber i penghalang antara dirinya dengan*farta. Namun, semua

motivasi unt ari "harta harus_di i dengan 3 syarat yaitu :
harta didapm halal, nakan untuk hal-hal yang halal,
dan dari harta ini harus dikeluarkan untuk hak Allah Swt. dan
masyarakat di sekelilingnya.

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa “Sesungguhnya mengambil
manfaat dan menolak mudharat merupakan menjadi tujuan makhluk,

baik buruknya makhluk tergantung tujuan makhluk tersebut untuk
mencapai keberhasilan. %

3. Prinsip-Prinsip Magashid Syariah
Magashid al-syariah terdiri dari dua kata, yaitu magashid yang artinya
kesengajaan atau tujuan dan syariah artinya jalan menuju sumber air, ini
dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.

% “Nazhariyah Al-Maqashid ’Inda Al-Imam Al-Syathibi, Al-Dar Al-’Alamiyah li Al-Kitab Al-
Islamiyah”, n.d.
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Adapun tujuan maqashid syari’ah yaitu untuk kemaslahatan dapat
terealisasikan dengan baik jika lima unsur pokok dapat diwujudkan dan
dipelihara, yaitu agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta.'®

Tujuan syari dalam mensyariatkan ketentuan hukum kepada orang-
orang mukalaf adalah dalam upaya mewujudkan kebaikankebaikan bagi
kehidupan mereka, melalui ketentuan-ketentuan yang daruriy, hajiy, dan
tahsiniy. Syatibi berpandangan bahwa tujuan utama dari syariah adalah
untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum. Tujuan dari
ketiga kategori tersebut ialah untuk memastikan bahwa kemaslahatan
kaum muslimin, baik di dunia maupun di akhirat terwujud dengan cara
yang terbaik karena Tuhan berbuat demi kebaikan hambaNya.

a. Al-magasyid ad-daruriyat, secara bahasa artinya adalah kebutuhan yang
mendesak. Dapat dikatakan aspek-aspek kehidupan yang sangat penting
dan pokok demi berlangsungnya urusan-urusan agama dan kehidupan
manusia secara baik. Pengabaian terhadap aspek tersebut akan
mengakibatkan kekacauan dan ketidakadilan di dunia ini, dan
kehidupan akan. berlangsung dengan sangat tidak menyenangkan.
Daruriyat dilakukan dalam dua pengertian, yaitu pada satu sisi
kebutuhan itu harus diwujudkan dan diperjuangkan, sementara di Sisi
Ha'rn—segala hal yang dapaL menghalangl pemenuhan kebutuhanﬁ%rsebut

Qaru isingkirkan. l[g A
b. A‘hm%aqgjsyld al- hajlyyat—SEca ahasa artinya kebg;dﬁaﬁ Dapat

dikatakammsadalah aspek-aspek hukum yangﬂsdifbutﬁhkan untuk
meringankan b ang». teramat’ be ehingga hukum dapat
dilaksanakan m Contoh%éingkat ibadah dalam
keadaan terjepit atau sakit, di mana penyederhanaan hukum muncul
pada saat darurat dalam kehidupan sehari-hari.

c. Al-magasyid at-tahsiniyyat, secara bahasa berarti hal-hal penyempurna.
Menunjuk pada aspek-aspek hukum seperti anjuran untuk
memerdekakan budak, berwudhu sebelum shalat, dan bersedekah
kepada orang miskin.

Kelima prinsip universal dikelompokkan sebagai kategori teratas
daruriyat secara epistemologi mengandung kepastian, maka mereka tidak
dapat dibatalkan. Justru kesalahan apapun yang memengaruhi kategori
daruriyat ini akan menghasilkan berbagai konsekuensi yang berada jauh
dari kelima prinsip universal tadi. Dua kategori lainnya hajiyyat dan

100 Rahmat Hidayat Nasution M. Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam & Magashid Syariah,
(Jakarta: Kencana, h 44, 2020).
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tahsiniyyat yang secara struktural tunduk pada dan secara substansial
merupakan pelengkap dari daruriyat akan terpengaruh, meskipun hal
apapun yang mengganggu tahsiniyyat akan sedikit berpengaruh pada
hajiyyat. Sejalan dengan itu maka memperhatikan ketiga kategori tersebut
berdasarkan urutan kepentingannya dimulai dari daruriyyat dan di akhiri
oleh tahsiniyyat.'%*

Salah satu bagian penting dari pembagian hukum adalah kesediaan
untuk mengakui bahwa kemaslahatan yang dimiliki oleh manusia di dunia
dan di akhirat dipahami sebagai sesuatu yang relatif, tidak absolut. Dengan
kata lain, kemaslahatan tidak akan diperoleh tanpa pengorbanan
sedikitpun. Sebagai contoh semua kemaslahatan yang diatur oleh hukum
yang berkenaan dengan kehidupan seperti pangan, sandang dan papan
memerlukan pengorbanan dalam batas yang wajar. Tujuan dari pada
hukum adalah untuk melindungi dan mengembangkan perbuatan-
perbuatan yang lebih banyak kemaslahatannya, dan melarang perbuatan-
perbuatan yang.diliputi bahaya dan memerlukan pengorbanan yang tidak
semestinya.

H. Etlka Bisnis Islam
|' e I___,.-r:‘-'ﬁ

3
1. Pengel:tlan Etika Blsnlylélﬁhn‘\l L[;;i’ﬂk A2
"‘ “Qlka berasal dari bah_as 'm. “Ethos” berarti adé t i‘étladat atau

keb‘asﬁaﬂ.xHal inisberarti etika berkaitan dengan n_ﬂgu; i &r’tata cara hidup
yang baik, aturan hidupyang baik, dan'segala kebiasaan yang dianut dan
diwariskan dari e orang wsatu generasi ke generasi
yang lainnya.'%?

Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai satu usaha sistematis,
dengan menggunakan akal untuk memaknai individu atau sosial Kita,
pengalaman moral, di mana dengan cara itu dapat menentukan peran yang
akan mengatur tindakan manusia dan nilai yang bermanfaat dalam
kehidupan. Adapun bisnis adalah semua aktivitas yang melibatkan
penyediaan barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan oleh orang
lain. Dengannya para pelaku bisnis dapat menentukan dan menyediakan
keinginan dan kebutuhan orang lain (konsumen) serta selalu berusaha agar

101 :
Ibid.
102 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2012).
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konsumen memperoleh kepuasan dengan barang dan jasa yang disediakan
tersebut.'%®

Berdasarkan pengertian etika dan bisnis diatas, dapat dikatakan bahwa
etika bisnis adalah seperangkat aturan moral yang berkaitan dengan baik
dan buruk, benar dan salah, bohong dan jujur. Etika ini dimaksudkan untuk
mengendalikan perilaku manusia dalam menjalankan aktivitas bisnis yakni
menjalankan  pertukaran barang, jasa atau wuang Yyang saling
menguntungkan untuk memperoleh keuntungan. Dengan demikian, etika
bisnis adalah tuntutan nasehat etis manusia dan tidak bisa dipenggal atau
ditunda untuk membenarkan tindakan yang tidak adil dan bermoral. Etika
bisnis harus dijunjung tinggi agar bisnis itu membuahkan hasil yang dapat
memuaskan semua pihak yang terlibat dalam bisnis itu.

Etika bisnis juga merupakan perwujudan dari serangkaian prinsip-
prinsip etika normatif ke dalam perilaku bisnis. Secara sederhana
mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana yang
baik atau buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada
prinsip-prinsip moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. Moralitas di sini berarti aspek
baik atau buruk, terpuji atau tercela, benar atau salah, wajar atau tidak
wéja'r pantas atau' tidak pantas dari perilaku manusia. 192 B

fEtTka’blsms memiliki béberqpqtfmtgon diantararya: 95"

o
o

a. ‘?hbg{__}g Ethlcs Utilititarianisme (Teori.Etika fas "'Kegunaan)
Istilah utilititariafisme berasal-dari. bahasa | Iatln utilis yang
memiliki ﬁ atau kepetus utama etika ini
adalah filosof dan ek@nom inggris yang bernama Jertemy Benthan.

Utilititarianisme adalah etika yang mengajarkan tentang apa yang

berguna itu adalah baik atau menilai baik buruk, benar/salah,

adil/tidak adilnya suatu perbuatan atau hasil berdasarkan
konsekuensi, karena penekanannya pada hasil (output) sehingga
etika ini juga dikenal dengan consequentialism ethics (etika
konsekuensi). Etika utilititarianisme ini mendominasi cara pandang
manusia dalam konteks prilaku ekonomi modern, dimana para
pelaku ekonomi bisnis cenderung menekankan pada pencapaian

103 Ahmad Syafiq, “Penerapan Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen dalam pandangan Islam”,

El-Fagih :  Jurnal ~ Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. 5 No. 1 (2019), h. 96-113,
https://doi.org/10.29062/faqih.v5i1.54.

104 Fajisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta : Kencana, 2006).
195 paradigma Muhammad, Metode dan Aplikasi Ekonomi Syari"ah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008).
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hasil, output dengan mengabaikan proses. Akibatnya manusia
terjebak pada pemikiran pragmatis yang cenderung untuk
menghalalkan cara untuk mencapai tujuan.

. Theory Etichs of Relativisme (Teori Etika Relatif)

Etika ini pada intinya memandang bahwa tidak terdapat ukuran
yang dapat digunakan untuk menentukan etis atau tidak etis, benar
dan salah, baik dan buruknya suatu perbuatan, semuanya bersifat
relative sehingga kriteria etis menurut etika ini dapat ditentukan
oleh masing-masing orang. Tiap-tiap orang yang hidup dalam
setting budaya yang berbeda memiliki etika yang sendirisendiri.
Setiap orang dapat menggunakan Kriteria etis sesuai dengan nilai-
nilai etika yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial
dan budayanya sendiri. Nilai dan perilaku sosial harus dilihat dalam
konteks budaya yang melatarinya.

c. Theory Ethics of duty (Teori Etika Kewajiban)

Cikal bakal kewajiban ini bisa ditelusuri dari pemikiran filosof
jerman, Immanuel Kant. Etika ini dikenal juga dengan deontologi
suatu' istilah yang diambil dari ‘kata yunani<Oeon yang berarti
kewajiban (duty). Etika ini berargumen bahwa sebua@qperbuatan

'eﬂvatlon) yangbaik (g ___"dw”/lll) Suatu
\perbuatan adalah baik jlka dilakukan.Karena mefivasi yang baik
yarTg“Thdasarkan pada kewajlban Menurﬁﬁ?nmanuel Kant suatu
perbu balk ilakukan  berdasarkan
mperW, yaitu s kewajlban yang dilakukan tanpa
syarat apapun. Jika seseorang dipinjamkan suatu barang, misalnya,
maka ia wajib mengembalikannya tanpa harus takut diidenda atau

tidak dilaporkan pada pihak yang berwajib. Pengembalian barang
pinjaman dilakukan betul-betul atas dasar kewajiban.

. Theory Naturallaw of Ethics (Teori Etika Hak)

Natural law of Ethics dikembangkan oleh John Locke, filosof
Inggris. Etika ini berangkat dari prinsip utama menghormati hak-
hak (rights) dan kemerdekaan (freedoom) yang melekat pada diri
seseorang. Individu memiliki potensi alamiah yang harus
dihormati yaitu Hak-hak asasi dan kemerdekaan. Etika ini juga
dikenal dengan teori hak. Pendekatan hak pada teori ini
menekankan pada nilai tunggal (single value), yaitu kebebasan.



Suatu keputusan dan tindakan dipandang etis manakala keputusan
dan tindakan tersebut ditetakan berdasarkan pada hak-hak individu
yang menjamin kebebasan memilih (freedomofchoice).

e. Theory Ethis of Virtue (Teori Etika Keutamaan)
Teori yang terakhir adalah teori keutamaan (virtue). Teori ini
memandang sikap atau akhlak seseorang, tidak mempertanyakan
apakah suatu perbuatan tertentu adil atau jujur, atau murah hati,
melaikan apakah orang itu bersifat adil, jujur, morah hati dan
sebagainya. Teori ini secara historis bersumber dari tradisi
pemikiran Yunani Kuno, tepatya pada masa Aristoterles (384-32
SM). Keutamakan bisa didefinisikan sebagai disposisi watak yang
telah diperoleh oleh seseorang dan memungkin dia untuk
bertingkah laku baik secara moral. Dalam etika bisnis, keutamaan
ini yang harus mewarnai sifat dan karakter setiap bisnis, seperti
kejujuran, fairtness, kepercayaan, dan keuletan.

2. Prinsip Etika Bisnis Islam

Prinsip-prinsip bisnis yang ideal pernah dilakukan oleh Nabi dan para
sahabatnya. Realitas ini menjadi bukti oleh banyak orang, bahwa tata
bisnigiyang berkeadilan, sebena ah terjadi di MadinafmNilai, spirit

) ' | bet membangdn tata pismis baru,

a. Siddig s
Jujur nilai dasagi Insip-prinsip, fdai=milai, ikhlas, terjamin, dan
keseimbanganmalah sik”sa}gat penting dalam hal
bisnis. Sikap jujur berarti selalu melandaskan ucapan kenyakinan, serta
perbuatan berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada berlawanan atau
pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Selalu
bersikap jujur maka akan dicatat oleh Allah SWT sebagai seorang yang

jujur. Sebagaimana dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab
ayat 8 berikut :

(&
PR N I 1 - - - e 7 T-5 %
Sl Glae op el aely 2 OF O ‘ )
-~

8 :33/<13aY)

Artinya : Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar

tentang kebenaran mereka. Dia menyediakan azab yang pedih bagi
orang-orang kafir. (QS. Al-Ahzab : 8).
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Dalam tafsir Jalalain dijelaskan ayat tersebut mengenai nikmat
Allah yang telah dikaruniakan kepada kalian ketika datang kepada
kalian tentara-tentara) orang-orang kafir yang bersekutu sewaktu perang
Khandag (lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara
yang kalian tidak dapat melihatnya) yakni bala tentara malaikat. (Dan
adalah Allah terhadap apa yang kalian kerjakan) kalau dibaca
ta'maluuna yang dimaksud adalah bekerja menggali parit, dan kalau
dibaca ya'maluuna yang dimaksud adalah mereka yang bersekutu yaitu
kaum musyrikin (Maha Melihat.)

Oleh sebab itu, salah satu karakter pebisnis yang penting dan di
ridhai oleh Allah SWT ialah kejujuran. Begitu pentingnya kejujuran
bagi kehidupan disegala aspek terutama dalam kegiatan bisnis yang
berkaitan dengan orang lain. Seorang pebisnis yang jujur akan merasa
bahagia kelak dia dapat bekumpul bersama para nabi

b. Amanah (Terpercaya)
Sikap amanah Ialah nilar dasar terpercaya, dans nilainilai dalam
berbisnisnya ialah adanya kepercayaan, bertanggung jawab, transparan

- da i\ tepat waktu sikap ini juga sangat dianjurkan dalamys ifitas bisnis,
. kejujuran, dan am(xnm ayaithubungan yang sangat erat, karena
A .

ika_seseorang tela
(terpeca fikan hak apa saja

kepada pemili tidaksmengambil melebihi haknya dan tidak
melebihi hak or : Sebaga% Allah SWT dalam Al-

Quran surah An-Nisa ayat 58 yaitu:

=
<~ £ _g~

e s 7 - E LEme £ 3 £
T 3 2S5 1305 ol ) eatiNT 1935 of 25720

- ° & 2 ~ g -7 :‘/-

Z e . .4 _ . e % [ A
MLL,;*‘QKAM )| Qgﬁﬁﬁ@&lgl L/j.,udl_gljiiﬁ-o

- - -

a

C

(58 4Ly (D)

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah
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memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (An-Nisa'/4:58)

Menurut Ibnu Katsir, Surat An-Nisa Ayat 58 mengandung perintah
untuk menegakkan keadilan di dalam ketetapan hukum di antara manusia.
Seperti halnya diriwayatkan oleh Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin Aslam,
dan Sahru bin Jaushib, bahwa ayat ini berkaitan dengan umara’ (pemegang
pemerintahan) untuk memperlakukan hukum dengan adil. Sehingga ada
dua pelajaran yang diperintahkan Allah dalam ayat ini, yaitu untuk
menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya dan berbuat adil
kepada sesama manusia. Oleh karena itu janganlah sekali-kali manusia
menghianatinya karena Allah Maha mendengar atas segala perkataan dan
melihat atas segala perbuatan.

. Fatanah (Cerdas)

Fatanah berarti memiliki pengetahuan luas, nilainilai dalam bisnis memilki
visi, pemimpin yang cerdas mengerti akan suatu, produk dan jasa serta
dapat menjelaskannya, fatanah.dapat juga diartikan dengan kecerdikan
atau kebijaksanaan. Sifat fatanah dapat dinyatakan sebagai strategi hidup

— 2o s s Toos TS Ges e 7 ,;/"iaf
(D) Zos a3 e O3> N300 e fn > 1004
(269 :2/5,4)

Artinya : Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran (darinya), kecuali ululalbab. (Al-Bagarah/2:269)

Dalam ayat diatas ditegaskan bahwasaanya Allah SWT meanugrahi
setiap hambanya dengan anugrah yang banyak supaya mereka bisa
menjadi hamba yang cerdas serta bijaksana. Kecerdasan yang dimaksud di
sini bukan hanya kecerdasan intelektual tapi juga kecerdasan emosional
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dan kecerdasan spritual seperti dimana kemampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap prilaku kegiatan, melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya dan memiliki
pola pikiran tauhid serta berprinsip kerena Allah SWT.

d. Tabligh (Ramah dan Komunikatif)

Rasulullah SAW dikaruniai sifat tablig untuk menyampaikan apa yang
diterima dari Allah SWT untuk disampaikan kepada ummatnya dengan
tidak mengurangi sedikitpun perintah yang diterimanya. Nilai dasarnya
sifat tablig ialah komunikatif dan nilai bisnisnya ialah dapat menyesuaikan
diri, pebisnis yang cerdas, kerja tim, dan koordinasi. Tablig artinya
menyampaikan sesuatu. Hal ini berarti bahwa orang yang memiliki sifat
tablig harus komunikatif dan argumentatif. Jika kita dititipi amanah oleh
orang lain maka harus disampaikan kepada orang yang berhak
menerimanya, karena sudah menjadi kewajiban sebagai umat Nabi
Muhammad SAW seperti menyampaikan dan menerapkan sikap tablig
dalam segala aspek terutama dalam dunia bisnis.

Penelitian yang Relevan
p.Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan berupa teori dan temuan-

melalui hasil sebelumnya yang-dapat' dijadikan
ata pendukung. p sherapa’ hasil penelitiaptyang peneliti

temukan & kait dengan penelitian “Pengaruh Pengungkapafi'l" ngkungan dan
Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Ketangan dengan Ukuran Perusahaan

sebagai Varibel Wm PerspWhid Syari’ah (Studi Pada
Perusahaan Terdaftar di Jakarta Islamic [ndeks 70 Tahun 2018- 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Wan Masliza Wan Mohammad Shaista
Wasiuzzaman pada tahun 2021 menunjukkan bahwa pengungkapan
pengungkapan lingkungan, sosial dan tata kelola (ESG) meningkatkan kinerja
perusahaan bahkan setelah mengendalikan keunggulan kompetitif. Peneliti
juga menemukan bukti yang konsisten bahwa peningkatan pengungkapan
ESG sebesar satu unit akan meningkatkan kinerja perusahaan sekitar 4 persen
di Malaysia.

Sejalan dengan penelitian Norhasimah Md Nor, dkk menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara total pengungkapan lingkungan
dengan margin keuntungan. Didukung dengan penelitian Obafemi
R.Oyewumi, dkk menunjukkan bahwa kegiatan CSR berdampak negatif
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terhadap Kkinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa investasi CSR
menghabiskan sumber daya keuangan bank.

Sulkowski, et al melakukan penelitian di United States dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara pengungkapan linkungan, Kkinerja
perusahaan, dan karakteristik perusahaan. Pengungkapan lingkungan diukur
dengan menganalisis kata kunci tentang lingkungan dalam 10 K report yang
diterbitkan oleh perusahaan dan kinerja perusahaan diukur dengan rasio
Tobin’s Q. Penelitian ini menghasilkan kesimpilan bahwa size (ukuran
perusahaan) , leverage dan pengungkapan lingkungan berhubungan negative
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan growth berhubungan
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini menyatakan
bahwa pengungkapan lingkungan yang banyak mengindifikasikan adanya
permasalaha lingkungan yang rendah akan memiliki kinerja keuangan yang
tinggi. Hal ini mengindifikasikan bahwa perusahaan memiliki kepedulian
lingkungan yang baik dan kepatuhan terhadap lingkungan yang ada.

Pada Tahun 2021, Aditya Pandu Wicaksono, dkk. melakukan penelitian
serupa dengan yang dilakukan. oleh Sulkowski. Dalam penelitian yang
dilakukan olehnya, bertujuan untuk membandingkan tingkat:pengungkapan
Iingkungan berdasarkan tiga skenario penelitian ‘yaitu kepemilikan
pemdﬁntahqasmg, dan operasi ,mternasmnql Penelitian yang d;lakurﬁn oleh
Adltyg Pantiu \Wicaksono, ,dkk %Ig@;”kan temuan lfaHWa ;adanya
kepemm&@ \p}emermtah meer'OTUI"Ig ngkapan pada asprgkl Jjﬁgkungan
tertentu terutafmas.pada “aspek yang memberlkan__jiam‘pak" citra positif
perusahaan. Perusaha an-kepemilikan mengungkapkan aspek
lingkungan lebih baﬁda yang erusahaan dengan operasi
internasional mengungkapkan aspek Ilngkungan lebih banyak karena
perusahaan memiliki ruang lingkup stakeholder yang lebih luas.

Penelitian yang dilakukan oleh Hana Fahira (2023) mengasumsikan
bahwa kinerja lingkungan tidak dapat berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas. Kemudian hasil pengujian lain menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak dapat memoderasi dalam hubungan kinerja lingkungan
terhadap profitabilitas, hal ini dikarenakan sampel perusahaan yang
digunakan kategori hight profile perusahaan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan Mas Findi Mulya Saputra (2020) mendukung
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, memberikan hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh positif antara kinerja lingkungan terhadap



53

kinerja keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini proksikan dengan
menggunakan Return on Asset (ROA). Dalam penelitian ini juga
menambahkan variabel pengungkapan lingkungan sebagai variabel
intervening yang mendapatkan hasil bahwa kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan dimediasi oleh pengungkapan lingkungan.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Palupi Pratiwi, dkk. hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) dan
Return On Equity (ROE).

Penelitian yang dilakukan oleh Sahra Ramadhani memperkuat temuan
penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara corporate social responsibility perspektif Ekonomi Islam terhadap
kesejahteraan masyarakat dan untuk mengetahui community development
menguatkan hubungan corporate social responsibility perspektif Ekonomi
Islam terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa corporate social responsibility perspektif Ekonomi Islam berpengaruh
positif dan signifikan_terhadap kesejahteraan_masyarakat. Analisis variabel
moderating..dengan pendekatan nilai selisih mutlak_menunjukkan bahwa
c munity development tidak cukup menguatkan hubungan antaracorporate
soual ~ responsibility persp’ek,tlf —Ekpm-)ml Islam terhadap™ keséjahteraan
maS)(arakat 1 [ | f 4

B‘ert\)eda “dengan penelltlan yang dllakukan oleh Nabljas*lilermawan Putri
dan Yuni R6&diana (2021) menemukan bahwa—pengungkapan corporate
social responmbd;*ldak bewmdap kinerja keuangan
yang diproksikan dengan selama emi Covid-19. Didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nafila Nuryaningrum dan Erry Andhaniwati
(2021)  hasil penelitian menemukan bahwa Kinerja lingkungan dan
pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap ROA, didapatkan juga
ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh Kinerja lingkungan dan
pengungkapan lingkungan terhadap ROA. Penelitian serupa dilakukan oleh
Maristia Fitri Twindita menemukan bahwa Kkinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap terhadap profitabilitas, pengungkapan tanggung jawab
sosial memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, namun diketahui juga bahwa
ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan kinerja lingkungan
maupun pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap profitabilitas.

Beranjak dari kajian-kajian terdahulu yang telah dikemukakan, penulis
menawarkan gagasan untuk menganalisis pengaruh  pengungkapan

krh,



54

lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderating pada perusahaan terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks 70 (J1170) 2018- 2022. Persamaan penelitian sekarang dengan
penelitian terdahulu yaitu membahas mengenai tanggung jawab sosial yang
dilakukan oleh perusahaan. Namun, belum ada penelitian terdahulu yang
membahas tanggung jawab sosial perusahaan dalam persepktif Ekonomi
Syariah. Perbedaan lain terletak pada objek penelitian yang menggunakan
perusahaan Indeks JII 70 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan rentang waktu penelitian yang lebih lama yaitu tahun 2018-2022.
Selain itu, peneliti menggabungkan variabel pengungkapan lingkungan dan
kinerja lingkungan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Pada penelitian ini,
peneliti untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio
profitabilitas yaitu Net Profit Margin (NPM).

Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan suatu model konseptual bagaimana teori
yang berhubungan dengan faktor yang telah.di indentifikasi oleh peneliti
sebaqal masalah riset. Pengembangan alur penelitian ini ‘adalah dlmjaa untuk
mendeskppstkan dan menganalisi Egélmana pengaruh pengungkapan
Imgku“hgaq@an Kinerja Imgkung.;ﬁsl ah kinerja_keuangany ju;ga untuk
menguiji ‘apatgah ukuran perusahaan sebagai varla% Sderasi dapat
memperkuat hubungan antara, pengungkapan.. lingkungan dan Kkinerja

lingkungan terhadapw (
Perusahaan yang melakuKan klner an pengungkapan lingkungan

dengan baik akan mendapatkan banyak keuntungan. Perusahaan akan
mendapatkan dukungan dari stakeholder dan keberadaan perusahaan ditengah
masyarakat akan menjadi baik sehingga masyarakat sebagai calon investor
perusahaan akan tertarik berinvestasi di perusahaan tersebut.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diduga sebagai variabel
moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara kinerja
lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap Kkinerja keuangan.
Ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel moderasi karena investor
cenderung memperhatikan perusahaan yang memiliki ukuran yang besar.
Kondisi stabil yang dimiliki oleh perusahaan besar yang menyebabkan
investor tertarik memiliki saham perusahaan. Harga saham dipasar modal
akan meningkat ketika saham perusahaan banyak yang ingin memiliki.
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat digambarkan kerangka
teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut
Gambar 2.1 Kerangka Teoritis

Pengungkapan
Lingkungan

. \
(X1) Y
Kinerja Keuangan
Kinerja / (Y)
N

Lingkungan /
(X2) H2
H3 H4
Ukuran
Perusahaan
(2)
Keterangan : & <
X*&X?) VariaMn D& "
2 : Variabel Moderating
(YY) : Variabel Dependen.

K. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipotesis dalam penelitian
ini dapat dirumuskan yaitu, sebagai berikut :
1. Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Pengungkapan lingkungan yang dilakukan sebuah perusahaan
memberikan informasi tentang Kkinerja perusahaan atas tanggung
jawabnya terhadap stakeholder. Perusahaan dengan pengungkapan yang
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tinggi dalam laporan keuangannya akan lebih diandalkan. Pengungkapan
informasi lingkungan yang lebih handal akan direspon positif oleh
investor. Sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa
stakeholder mempunyai hak memperoleh informasi mengenai aktivitas
perusahaan yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
Besarnya informasi lingkungan yang diungkapkan perusahaan
berpengaruh terhadap pertimbangan investasi yang dilakukan oleh
investor.

Literatur empiris mengkaji hubungan langsung antara CSRD dan
kinerja perusahaan terutama melalui teori interaksi pemangku
kepentingan. Teori pemangku kepentingan berpendapat bahwa pemangku
kepentingan organisasi, misalnya investor, pelanggan, pemasok, dan
personel yang mengatur kepemilikan, dapat mendukung pelaksanaan
keputusan perusahaan

Penelitian Daning Wiranty dan Dwi Kartikasari menunjukan bahwa
pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. % /Pada penelitian Nor“et al. juga menunjukan bahwa
pengungkapan ' indikator lingkungan berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan.’® Berbeda dengan penelitian Mas Findi Mulya
§§puaﬂ menemukan bahwa Pengungkapan ngkuagarﬁ tidak

bgrp@n‘@aruh positif.. terhada _5*]K @\Keuangan 5 ug(}arl itu,
be?ﬂ@s&;kan kerangka teoritis di atas hlpote5|s pe dapat

dlrumuskaﬁ%ehagal berikut e

Hi: Pengungkap kungan Berpen Posmf dan Signifikan
Terhadap

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Kinerja lingkungan adalah bagaimana Kinerja perusahaan untuk
ikut andil dalam melestarikan lingkungan. Kinerja lingkungan dibuat
dalam bentuk peringkat oleh suatu lembaga yang berkaitan dengan
lingkungan hidup. Semakin baik kinerja lingkungan maka akan direspon

%6 Daning Wiranty dan Dwi Kartikasari, “Pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan

lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan”, Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 53
No. 9 (2018), h. 1689-99,.

197 Norhasimah Md Nor et al., “The effects of environmental disclosure on financial performance in

Malaysia”, Procedia Economics and Finance, Vol. 35 (2016), h. 117-26,.

108 Mas Findi Mulya Saputra, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Biaya Lingkungan Terhadap

Kinerja Keuangan Dengan Pengungkapan Lingkungan Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018”, Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa, Vol.
5 No. 2 (2020), h. 123-38, https://doi.org/10.48181/jratirtayasa.v5i2.8956.
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positif bagi investor yang dapat meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa
masyarakat dengan perusahaan sangat tidak bisa dipisahkan, hubungan
antar keduanya sangat saling mempengaruhi satu sama lain, adanya
timbal balik positif yang akan berpengaruh terhadap laba dan pendapatan
perusahaan yang diindikatorkan dari kinerja keuangan. '

Penelitian Supadi dan Sudana mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara kinerja lingkungan dengan Kkinerja
keuangan. Temuan ini mampu membuktikan teori legitimasi sebagai
landasan yang menjelaskan pengaruh kinerja lingkungan pada kinerja
keuangan. *'° Sejalan dengan penelitian Syahrina Noormala Dewi dengan
hasil penelitian yang menunjukan kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.'** Berbeda dengan hasil penelitian Yudi
Partama Putra menemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.'** Maka dari itu, berdasarkan kerangka
teoritis di atas hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

H,: Kinerja LLingkungan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Kinerja Keuangan.

T

3.\ Pengungkapan . lingkungangte hadap Kinerja kegé_ﬁgf;:lﬁ melalui
WWkuran perusahaan sﬁ@&} iabel moderasi

“Wkuran “perusahaan adalah suatu_.pengukurafi™ yang dapat
menngEi'é‘T’ﬁR‘asikan perusahaan menjadi perus‘éﬁ%‘?aiﬁ’ besar dan kecil
melalui total dimiliki pWai pasar saham, rata-rata
tingkat dan jijumm%ualan.“ uran perusahaan dapat dilihat
berdasarkan total asset yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat
dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Jika perusahaan

R

109 Whino Sekar Prasetyaning Tunggal dan Fachrurrozie Fachrurrozie, “Pengaruh environmental
performance, environmental cost dan csr disclosure terhadap financial performance”, Accounting Analysis
Journal, Vol. 3 No. 3 (2014).

10 yohanes Made Supadi dan I Putu Sudana, “Pengaruh kinerja lingkungan dan corporate social
responsibility disclosure pada kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan”, E-Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Udayana, Vol. 7 No. 4 (2018), h. 1170,.

111 Svahrina N Dewi, “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate
Social Responsibility Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Vol. 21 No.
2 (2019), h. 144-50,.

12 yydi Partama Putra, Loc.Cit.

13 Ulfa Jasmine dan Sem Paulus, “Pengaruh Leverage, Kepelimikan Institusonal, Ukuran
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(2017), h. 1786-1800,.
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memiliki total asset yang besar, pihak manajemen akan lebih leluasa
dalam mempergunakan asset yang ada di perusahaan. * Perusahaan
yang skalanya besar biasanya cenderung lebih banyak mengungkapkan
tanggung jawab social dari pada perusahaan yang mempunyai skala
kecil *°

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Haryadi menemukan bahwa
ukuran perusahaan dapat memoderasi dan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA).!® Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amdani Arifilsyah dan Suci Nurulita
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi dan
berpengaruh negatif CSR Disclosure terhadap financial performance.**’
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghina Kemala Dewi,
dkk. menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
pengaruh pengungkapan CSR terhadap performance financial. '
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh pengungkapan
lingkungan terhadap profitabilitas. -***" Maka dari itu, berdasarkan
kerangka. teoritis di atas hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Agambengaruh positif pengungkap
* ketiangan melalui ubpl

Pengar ja lingkungan terhadap-Kinerj melalui

ukuran perusah againvariabel mo '
Semakin Des atau si ahaan maka tata kelola

perusahaan yang dibutuhkan akan semakin baik pula. Perusahaan besar

c
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haruslah memiliki tata kelola perusahaan yang baik untuk menaikkan
nilai perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar lebih memungkinkan
memiliki masalah keagenan yang lebih banyak pula, sehingga
membutuhkan mekanisme kinerja lingkungan yang lebih ketat. Semakin
besar ukuran perusahaan, informasi yang tersedia untuk investor dalam
pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi saham semakin
banyak yang nantinya juga akan meningkatkan citra perusahaan. Maka
dari itu diperlukan kinerja lingkungan untuk mengurangi asimetri
informasi dan melalui annual report dapat diketahui ukuran perusahaan
yang sebenarnya yang biasanya digunakan oleh investor untuk
berinvestasi.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Moneva dan Ortas menyatakan
bahwa semakin tinggi peringkat lingkungan suatu perusahaan, maka
semakin baik profitabilitas perusahaan tersebut.*?* Penelitian yang
dilakukan oleh Marista Fitri Twindita menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak signifikan dalam memoderasi pengaruh Kkinerja
lingkungan terhadap profitabilitas (ROA). %

H,4:/ Pengaruh positif kinerja lingkungan terhadap® kinerja keuangan
melalui ukuan perusahaan

AIA
_—y g
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121 Jos¢ M Moneva dan Eduardo Ortas, “Corporate environmental and financial performance: a
multivariate approach”, Industrial Management & Data Systems, Vol. 110 No. 2 (2010), h. 193-210,.

122 Maristia Fitri Twindita, “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”,
Jurnal llmiah Mahasiswa FEB, Vol. 5 No. 2 (2017).






121
DAFTAR PUSTAKA

Buku

Ahsan Aksan, Yusuf Hamdani, Abdul Shamad. Terjemah Tafsir Ath-Thabari.
Jakarta: Pustaka Azzam, 2009.

Al-Ghazali. al -Mustasfa min IIm al —Usul Jilid 1. Kairo: al ~Amiriyah, n.d.

Al-Qardhawi, Yusuf. Agama Ramah Lingkungan. Jakarta: Pustaka Kautsar, h.
45., 2002.

Al-Syatibi, Abu Ishag. al-Muwaafagat fi Ushul al-Syari’ah, juz 1. Beirut : Dar al-
Ma’rifah, n.d.

Anthoni, Ahmad K. Muda . Kamus Lengkap Ekonomi. Gitamedia Press,2003, n.d.

Arijanto, Agus. Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis. Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2012.

i arsimi. Proseduﬂe'liawatu Pendekatan . Jakarta:
i Cipta, 2019.
Badroen, Faisal. isnis.dalam Islam. Jakasta : Ke , 2006

Bank Indonesia KamMngan dMSyariah n.d.

Bugis, Burhan. Metode Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta lImu-llmuSosial Linya. Jakarta: Kencana, 2018.

Buku Panduan Indeks Harga Saham Bursa Efek Indonesia. h.13, n.d.
Buku Panduan Indeks Harga Saham Bursa Efek Indonesia. Jakarta : hal 16, 2010.

Faiz, Muhammad Fauzinudin. Kamus Kontemporer Mhasantri 3 Bahasa.
Surabaya : Penerbit Imtiyaz, 2012.

Hani, Syafrida. Teknik Analisa Laporan Keuangan. Penerbit UMSU PRESS.
Medan., 2015.

Irfan Fahmi. Pengantar Managemen Keuangan. Edisi Pertama, Bandung:



122
Alfabeta, 2012.

Irwan, Abdalloh. Pasar Modal Syariah. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2020.

Jazuli, Ahzami Samiun. Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’an. Jakarta : Gema
Insani Press, 2006.

Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Penerbit Rajagrafindo Persada,
2012.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: PT. Syamil
Cipta Media, 2017.

Lihasanah, Ahsan. al-Figh al-Magashid ’Inda al-lmami al-Syatibi. Mesir : Dar al-
Salam, 2008.

Muhammad, Paradigma. Metode dan Aplikasi Ekonomi Syari“ah. Yogyakarta:
Graha IImu, 2008.

M. Syukri Albani Nasution, Rahmat Hidayat Nasution. Filsafat.Hukum Islam &
Magashid Syariah. Jakarta: Kencana, h 44, 2020.

hammad. Bursﬂ Iamstasi Syariah. ‘Serambi llmu

09.

Nafik, H
Semes

Nafik, Muhammad. Bursa Efekdndonesia. h.11.n:d.

“Nazhariyah Al-Magqashid ’Inda ’mam' Al-q&bi, Al-Dar Al-’Alamiyah li

Al-Kitab Al-Islamiyah”. n.d.

Nurdin, Ali. Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an. Jakarta : PT.
Gelora Aksara Pratama, 2006.

Pambuko, Nuryanto dan Zulfikar Bagus. Eview Untuk Analisis Ekonometri Dasar
Aplikasi dan Interprestasi. Magelang : UNIMMA Press, 2018.

Penyusun, Tim. Modul Eviews 6. Universitas Diponegoro : Unit Pengembangan
Fakultas Ekonomika, 2011.

Prawoto, Agus Tri Basuki dan Nano. Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi
& Bisnis : Dilengkapi Aplikasi SPSS & EVIWES. Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2017.



123

Rahman, Abdur. Syari’ah Kodifikasi Hukum Islam. Jakarta : Rineka Cipta, 1993.

Sawir, A. Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004.

Shihab, M.Quraish. Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an.
Vol.7( Cet. VIII; Jakarta: Lentera hati, h. 221., 2007.

------- . Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Jakarta: Lentera
Hati, 2002.

Shihab, M Quraish. “Tafsir al-misbah”. Jakarta: lentera hati. VVol. 2 (2002).
Sholikhin, Muhammad. Hadirkan Allah di Hatimu. Solo : Tiga Serangkai, 2008.

Stephen A Ross, Randolph W. Westerfield dan Bradford D Jordan. Pengantar
Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Salempa Empat, 2009.

Sugiono. Metode Peneglitian Bisnis (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
Bandung:Alfabeta, 2013.

Nur, Indrianti dan Bambang. Metode Penelitian  Bisnis. Y.ogyakarta:

akan Keenam, 20 gl m
dan, Roger oug' etode Penelitian uk Bisnis.

Jakarta:Sa pat;2017.

Umar, Hasbi. Nalar Fmorer. JawPersada Press, 2007.

Umar, Husein. Metode Riset Bisnis Panduan Mahasiswa Untuk Melakukan Riset
Dilengkapi Contoh Proposal dan Hasil Riset Bidang Ekonomi Cetakan Ke 11
2018.

Artikel

Ahmad Syafiq. “Penerapan Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen dalam

pandangan Islam”. El-Faqih : Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam. Vol. 5 No.
1 (2019), h. 96-113. https://doi.org/10.29062/faqih.v5i1.54.

Arifulsyah, Hamdani, dan Suci Nurulita. “Analisis Pengaruh CSR Disclosure
Terhadap Financial Performance Dengan Financial Leverage Dan Company



124

Size Sebagai Variabel Moderating”. Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan,
Perbankan, dan Akuntansi. VVol. 8 No. 1 (2016), h. 61-75.

Asutay, Mehmet. “Islamic moral economy as the foundation of Islamic finance”.
Islamic Finance in Europe: Towards a Plural Financial System., No. May
(2013), h. 55-63. https://doi.org/10.4337/9781781002513.00014.

Aydogmus, Mahmut et al. “Impact of ESG performance on firm value and
profitability”. Borsa Istanbul Review. Vol. 22 (2022), h. S119-27.
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.bir.2022.11.006.

Bahri, Syaiful, dan Febby Anggista Cahyani. “Pengaruh kinerja lingkungan
terhadap corporate financial performance dengan corporate social
responsibility disclosure sebagai variabel | Ntervening (Studi empiris pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI)”. Ekonika: Jurnal ekonomi
universitas kadiri. Vol. 1 No. 2 (2016).

Biki Zulfikri Rahmat. “Corporate_Social Responbility dalam Perspektif Etika
Bisnis islam”. Amwaluna:. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syari’ah. Vol. 1
No. 1 (2017), h. 98-113. tersedia pada
://ejournal.unisba.ac.id/index.php/amwaluna/article/download/2099/141

Thompson, dan !!luleml Bodunde .Obembe rm size—
profitability = igeri

n empirical evidence from isted financial
firms”. Global Busin 1ew. Vol. 20

wh. 1109-21.
Clarkson, Peter M et al. “ReviSiting the Telation between environmental

performance and environmental disclosure: An empirical analysis”.
Accounting, organizations and society. VVol. 33 No. 4-5 (2008), h. 303-27.

Bolarinwa,

Damanik, IGABA, dan I Ketut Yadnyana. “Pengaruh kinerja lingkungan pada
kinerja keuangan dengan pengungkapan corporate social responsibility
sebagai variabel intervening”. E-Jurnal Manajemen Unud. Vol. 21 (2017), h.
730-59.

DAROMES, Fransiskus Eduardus. “Peran mediasi pengungkapan lingkungan
pada pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan”. Jurnal
Akuntansi. VVol. 14 No. 1 (2020), h. 77-101.

Deegan, Craig et al. “Firms’ disclosure reactions to major social incidents:



125

Australian evidence”. In Accounting forum., 24:101-30. Taylor & Francis,
2000.

Dewi, A. S. M., & Wijaya, A. “Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan”. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana: 358-72. 2013.

Dewi, Ghina Kemala et al. “Pengaruh GCG, Leverage, Pengungkapan CSR
terhadap Performance Financial pada Perbankan Syariah di Indonesia dengan
Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”. Jurnal llmiah Ekonomi
Islam. Vol. 7 No. 3 (2021), h. 1740-51.

Dewi, Sindy Firantia, dan Ade Imam Muslim. “Pengaruh Penerapan Corporate
Social Responsibility (CSR) dan Green Accounting Terhadap Kinerja
Keuangan”. Jurnal Akuntansi Indonesia. VVol. 11 No. 1 (2022), h. 73-84.

Dewi, Syahrina N. “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
dengan Corporate. Social Responsibility Sebagai Variabel Intervening”.
Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya. Vol. 21 No. 2 (2019), h. 144-50.

alues and
1 (1975),

Dowli

0
h.

John, dan Jeffrey Pfeffer. “Organizational legitimacy: Socia

jonal behavior”. ﬂchcal review. Yol.
36.

DSN-MUI. “Pa al dan_Pedoman Umum Pen rinsip Syariah di
Bidang Pasar M wan, Syariah UL “Pasar Modal Dan
Pedoman Umum Pener Prinsip iah Di Bidang Pasar Modal.”

Dewan Syariah Nasional MUI (2008): 278-279.sional MUI. 2008 278-79.

Farook, Sayd. “On corporate social responsibility of Islamic financial
institutions”. Islamic Economic Studies. Vol. 15 No. 1 (2007).

Freeman, R Edward. Strategic management: A stakeholder approach. Cambridge
university press, 2010.

Frempong, Michelle Frempomaa et al. “Corporate sustainability and firm
performance: The role of green innovation capabilities and sustainability-
oriented supplier—buyer relationship”. Sustainability. Vol. 13 No. 18 (2021),
h. 10414.

Gerged, Ali Meftah et al. “Is corporate environmental disclosure associated with



126

firm value? A multicountry study of Gulf Cooperation Council firms”.
Business Strategy and the Environment. Vol. 30 No. 1 (2021), h. 185-203.

Guijarati, D dan Porter, D. Dasar-Dasar Ekonometrika (Terjemahan). Jakarta:
Edisi Lima, Buku Dua. Penerbit Salemba Empat, 2012.

Guthrie, James, dan Lee D Parker. “Corporate social disclosure practice: a
comparative international analysis”. Advances in public interest accounting.
Vol. 3 (1990), h. 159-75.

Haleem, Fazli et al. “Sustainable Management Practices and Stakeholder Pressure:
A Systematic Literature Review”. Sustainability. VVol. 14 No. 4 (2022), h.
1967.

Hardianti, Tanti, dan Susi Dwi Mulyani. “Pengaruh Carbon Emission Disclosure
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja
Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi”. Jurnal llmiah Wahana Pendidikan.
Vol. 9 No. 9 (2023), h. 275-91.

Harrison, Jeffrey/S, dan Andrew C Wicks. “Stakeholder theory, value, and firm
performance”. Business ethics quarterly. Vol. 23 No. 1 (2013), h. 97-124.

Haryadi . “Pengaruh Con!’ﬁesponﬁbﬂity Terha jap Ki
erusahaan Deng angan dan r
sebagai moderating”. Skripsi Sarjana” Ekopemif. Universitas
Muhamadiyah Surakarta.<2010:

Haslinda, Y., Glen, L. “Perbeda”intemasioq dalam Praktik Pengungkapan

Lingkungan Perusahaan: Perbandingan Antara Malaysia dan Australia”.
Konferensi Internasional Akuntansi dan Keuangan dalam Transisi (ICAFT),
1-1. 2006.

Hassan, Muhammad Taimoor et al. “Corporate Social Responsibility Disclosure
(A Comparison between Islamic and Conventional Financial Institutions in
Bahawalpur Region)”. International Journal of Learning and Development.
Vol. 2 No. 1 (2012), h. 51-62. https://doi.org/10.5296/ijld.v2i1.1524.

Hussain, Nazim et al. “Does it pay to be sustainable? Looking inside the black
box of the relationship between sustainability performance and financial
performance”. Corporate Social Responsibility and Environmental
Management. VVol. 25 No. 6 (2018), h. 1198-1211.



127

Inayah, Ina Nur. “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Syariah”.
Jurnal llmu Akuntansi dan Bisnis Syariah (AKSY). Vol. 2 No. 2 (2020), h.
88-100.

Janra, Diyong Murdi. ‘“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage,
Profitabilitas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Informasi
Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusaahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2010-2013)”. Jurnal Akuntansi.
Vol. 3 No. 1 (2015).

Jasmine, Ulfa, dan Sem Paulus. “Pengaruh Leverage, Kepelimikan Institusonal,
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Studi
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bei Tahun 2012-2014)”.
Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang llmu Ekonomi. Vol. 4 No. 1 (2017),
h. 1786-1800.

Jitmaneeroj, Boonlert. “A latent variable analysis of corporate social
responsibility and firm value”. Managerial Finance. 2018.

Juan, Sanchez-infante Hernandez et al. “Technological 'Forecasting & Social

oderating e ff ect of fi rm size on the in fl uence of; Orate social

ility.in the econgb ce of/micro-4 small-fand medium-
enterprises™., October £ (2019).
016/].techfore.2019.119774, e

Kadir, Abdul, dan chleona ralisis faktor-faktor yang
mempengaruhi net profit marginperusafiaan manufaktur yang terdaftar pada
bursa efek Indonesia”. Jurnal manajemen dan akuntansi. Vol. 13 No. 1
(2012), h. 1-16.

Karjono, Albertus. “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Lingkungan Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2020”. Esensi: Jurnal Manajemen Bisnis. Vol. 24 No. 3 (2021), h.
347-68.

Khairiyani, Khairiyani et al. “Kinerja lingkungan terhadap Kkinerja keuangan serta
implikasinya terhadap nilai perusahaan”. ILTIZAM Journal of Shariah
Economics Research. Vol. 3 No. 1 (2019), h. 41-62.



128

Kurnia, Agung Dewi, dan Pradnyantha Wirasedana. “Pengaruh kinerja lingkungan
dan komponen good corporate governance pada nilai perusahaan yang
terdaftar di BEI”. E-Jurnal Akuntansi. VVol. 24 No. 3 (2018), h. 1737-67.

Kurniawati, Herni et al. “Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Jurnal Muara llmu Ekonomi Dan
Bisnis. VVol. 4 No. 1 (2020), h. 64—76.

Laurensia, Stefanny. “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham
Melalui Pengungkapan CSR Pada Perusahaan Konstituen Indeks Sri Kehati”.
Agora. Vol. 3 No. 2 (2015), h. 491-97.

Le, Thanh Tiep, dan Muhammad lkram. “Do sustainability innovation and firm
competitiveness help improve firm performance? Evidence from the SME
sector in vietnam”. Sustainable Production and Consumption. Vol. 29
(2022), h. 588-99.

Lestari, Niken, dan Sulis Setianingsih. “Analisis Produksi Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”. LABATILA: Jurnal limu Ekonomi Islam. Vol. 3 No. 02
(2019), h. 204-22.

isti K. “The implications of organizational legitimacyy
ormanee and disc{d@’. ical Perspectives on Ack

New York, 1994.

Lutfiana, Diah Eka Septi, “dan"»Suwardi .Bambang Hermanto. ‘“Pengaruh
profitabilitas, leverﬁn pemsﬁap kinerja keuangan”.
Jurnal llmu Dan Riset Akuntansi (JIRA). Vol. 10 No. 2 (2021).

Luthan, Elvira et al. “Pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

terhadap kinerja keuangan”. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan).
Vol. 1 No. 2 (2017), h. 204-109.

Mabhajan, Ritika et al. “Stakeholder theory”. Journal of Business Research. Vol.
166 No. June (2023), h. 114104.
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.114104.

Mar’ati, Fudji Sri. “Mengenal pasar modal (Instrumen pokok dan proses go
public)”. Among Makarti. Vol. 3 No. 1 (2012).

Martsila, I S, dan W Meiranto. “Pengaruh Analisis Corporate Governnce terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan”. Journal of Accounting. VVol. 2 No. 4 (2013).



129

Miras Rodriguez, Maria del Mar et al. “Responsabilidad social corporativa y
rendimiento financiero: Un Meta-analisis”. Spanish Journal of Finance and
Accounting/Revista Espafiola de Financiacion y Contabilidad. Vol. 43 No. 2
(2014), h. 193-215.

Mohammad, Wan Masliza Wan, dan Shaista Wasiuzzaman. “Environmental,
Social and Governance (ESG) disclosure, competitive advantage and
performance of firms in Malaysia”. Cleaner Environmental Systems. Vol. 2
No. February (2021), h. 100015.
https://doi.org/10.1016/j.cesys.2021.100015.

Moneva, Jos¢ M, dan Eduardo Ortas. “Corporate environmental and financial
performance: a multivariate approach”. Industrial Management & Data
Systems. Vol. 110 No. 2 (2010), h. 193-210.

Murniati, Murniati, dan Ingra Sovita. “Penerapan green accounting terhadap
profitabilitas perusahaan makanan dan minuman, di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2015-2019”."Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas. Vol.
23 No. 1 (2021), h. 109-22.

ardhiyah, dan Arum Indrasari. “Pengaruh dewangkeffisaris dan
cthadap enviro Iliiﬁre”. Reviu Akuntansi dan Bisnis
Indonesia. Vol &uNo. 1 (  h 4756,

Niehn, L.S, Swinney J, MillerslN. J. “Community. Social Responsibility and Its
Consequences fi

Niness Pe’.]. Small Bus. Manag 46
(3), 331-350. 2008.

Nishitani, Kimitaka et al. “Motivations for voluntary corporate adoption of
integrated reporting: A novel context for comparing voluntary disclosure and
legitimacy theory”. Journal of Cleaner Production. Vol. 322 No. March
(2021), h. 129027. https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2021.129027.

Nor, Norhasimah Md et al. “The effects of environmental disclosure on financial
performance in Malaysia”. Procedia Economics and Finance. Vol. 35
(2016), h. 117-26.

------- . “The Effects of Environmental Disclosure on Financial Performance in
Malaysia”. Procedia Economics and Finance. Vol. 35 No. 16 (2016), h.
117-26. https://doi.org/10.1016/s2212-5671(16)00016-2.



130

Nossa, Valcemiro. “Disclosure ambiental: uma analise do conteudo dos relatorios
ambientais de empresas do setor de papel e celulose em nivel internacional”.
Universidade de Séo Paulo, 2002.

Nuryaningrum, Nafilah, dan Erry Andhaniwati. “Pengaruh Kinerja Lingkungan,
Pengungkapan Lingkungan, 1ISO 14001 Terhadap Profitabilitas Dimoderasi
Ukuran Perusahaan”. In Seminar Nasional Akuntansi dan Call for Paper.,
1:79-92 2021.

O’donovan, Gary. “Environmental disclosures in the annual report: Extending the
applicability and predictive power of legitimacy theory”. Accounting,
Auditing & Accountability Journal. Vol. 15 No. 3 (2002), h. 344-71.

Putra, Yudi Partama. “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai
Variabel Intervening”. BALANCE: Jurnal Akuntansi dan Bisnis. VVol. 2 No. 2
(2018), h. 227-36.

Putri, Ayu Kemala et al. “Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan dengan ukuran perusahaan dan jumlah dewan.komisaris sebagai
iabel pemoderasi (Studi pada perusahaan manufaktur‘yang terdaftas Bursa

1a)”. Jurnal AplmMIwaw. Vol. 14 Noi 2 (2 h. 344

Putri, Ayu Mays 1. “Dampak Penerapan Gréen Aeeotin '. dan Kinerja
Lingkungan Terhada itabilitas Perusah ufaktur Di Bursa Efek
Indonesia”. Jurnal lImia untansr . 8 No. 04 (2019).

Retno, Reny Dyah, dan Denies Priantinah. “Pengaruh good corporate governance
dan pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan
(studi empiris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2007-2010)”. Nominal: Barometer Riset Akuntansi dan Manajemen.
Vol. 1 No. 2 (2012), h. 99-103.

Richardson, Alan J, dan Michael Welker. “Social disclosure, financial disclosure
and the cost of equity capital”. Accounting, organizations and society. Vol.
26 No. 7-8 (2001), h. 597-616.

Rokhlinasari, Sri. “Teori-teori dalam pengungkapan informasi corporate social
responbility perbankan”. Al-Amwal: Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syari’ah. Vol. 7 No. 1 (2016).



131

Sa’adah, D DWardani dan. “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening.”.
AKTIVA Jurnal akuntansi dan investasi. Vol. 5 (1) 15-2 (2020).

Sa’adah, Lailatus, dan Edi Sudiarto. “Pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderating”. Jurnal Manajemen Dirgantara. Vol. 15 No. 1 (2022),
h. 159-65.

Safitri, H, dan D Hariyanto. “Analisis Intellectual Captal (VAIC) TM, Firm Value
dan Firm Size Terhadap Return Saham Dengan Harga Saham Sebagai

Variabel Moderasi Dalam Menentukan ...”. Jurnal Produktivitas: Jurnal
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Pontianak. Vol. 7 (2020), h.
82-88. tersedia pada

http://openjurnal.unmuhpnk.ac.id/index.php/jp/article/view/1916%0Ahttp://o
penjurnal.unmuhpnk.ac.id/index.php/jp/article/viewFile/1916/1279 (2020).

Saputra, Mas Findi Mulya.  “Pengaruh Kinerja« Lingkungan Dan Biaya
Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Pengungkapan Lingkungan
Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan

daftar di'BEI Tah ”. Jurnal Riset/Akuf _ irtayasa.
b (2020), . 123-38.

i 0rg/10 48181/Jrat|rtayasa v5i2.8956.

Sembiring, Eddy Ris . “Karakteristik haan dan pengungkapan
tanggung jawab Sosiat: mpiris an yang tercatat di Bursa
Efek Jakarta”. Simposium Nasional Akuntansi VIII. Vol. 6 No. 1 (2005), h.
69-85.

Senjani, Yayu Putri, dan Randi Irawan Wibantoro. “Information Content
Hypotesis Pada Saham Terindeks JII”. Akuntabilitas. Vol. 11 No. 2 (2018),
h. 281. https://doi.org/10.15408/akt.v11i2.8790.

Setiadi, Iwan. “Pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan”. INOVASI. Vol. 17 No. 4 (2021), h.
669-79.

Shofia, Lailatus, dan Nur Anisah. “Kinerja Lingkungan dan Corporate Social
Responsibility Mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan”. JAD: Jurnal Riset
Akuntansi & Keuangan Dewantara. VVol. 3 No. 2 (2020), h. 122-33.



132

Sihombing, Tio Sandi Boy et al. “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran
Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Komite Audit Terhadap
Pengungkapan CSR”. Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi).
Vol. 8 No. 2 (2020), h. 59-68.

Suchman, Mark C. “Managing legitimacy: Strategic and institutional approaches”.
Academy of management review. Vol. 20 No. 3 (1995), h. 571-610.

Sudaryanti, Dwiyani, dan Yosevin Riana. “Pengaruh pengungkapan CSR terhadap
kinerja keuangan perusahaan”. Jurnal Penelitian Teori dan Terapan
Akuntansi (PETA). Vol. 2 No. 1 (2017), h. 19-31.

Sujoko, Soebiantoro. “Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham, Leverage, Faktor
Intern dan Ekstern Terhadap Nilai Perusahaan”. Jurnal Manajemen dan
Kewirausahaan, 1X. 2007.

Sulistiawati, Eka, dan Novita Dirgantari. “Analisis Pengaruh Penerapan Green
Accounting Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek-Indonesia”. Jurnal Reviu-Akuntansi Dan Keuangan.
Vol. 6 No. 1 (2016).

Sup, De tiawan Amir. “Pegan AMDAL Dalam Mengawals
Terh ingkungan  Dala r konomi Syariah”. Jour
Sharia mics. Mel. 2 No. . h. 1-15.

Supadi, Yohanes Made, dan ¥*PutusSudana. “Pengaruh kinerja lingkungan dan
corporate social res

Nclosureﬁkeuangan perusahaan
sektor pertambangan”. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana.

Vol. 7 No. 4 (2018), h. 1170.

Bisnis
nal of

Syahputra, Doni et al. “Analisis pengungkapan lingkungan berdasarkan global
reporting initiatives (GRI) G4”. Jurnal Eksplorasi Akuntansi. Vol. 1 No. 2
(2019), h. 678-93.

Tunggal, Whino Sekar Prasetyaning, dan Fachrurrozie Fachrurrozie. “Pengaruh
environmental performance, environmental cost dan csr disclosure terhadap
financial performance”. Accounting Analysis Journal. VVol. 3 No. 3 (2014).

Turmudi, Muhammad. “Produksi dalam perspektif ekonomi Islam”. Islamadina:
Jurnal Pemikiran Islam. 2017 37-56.

Twindita, Maristia Fitri. “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Pengungkapan



133

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan
dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”. Jurnal limiah
Mahasiswa FEB. Vol. 5 No. 2 (2017).

Udayasankar, Krishna. “Corporate social responsibility and firm size”. Journal of
business ethics. Vol. 83 No. 2 (2008), h. 167-75.

Vogt, Mara et al. “Relationship between determinant factors of disclosure of
information on environmental impacts of Brazilian companies”. Estudios
Gerenciales. Vol. 33 No. 142 (2017), h. 24-38.
https://doi.org/10.1016/j.estger.2016.10.007.

Wahab, Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul. Psikologi Suatu Pengantar
dalam Perspektif Islam. Jakarta : Prenada Media, 2004.

Widhiastuti, Ni Luh Putu et al. “Pengaruh kinerja lingkungan pada kinerja
keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel
intervening”. E-Jurnal Ekonoemi dan Bisnis Universitas Udayana. Vol. 6 No.
2 (2017), h. 819-46.

Wilmshurst, Trevor D, dan Geoffrey R Frost. “Corporate environmentals

egitimacy. theoryﬁc mNuditing & Accountabilit
No. 1(2000), h..1 I
Wiranty, D. & ari, D..“Pengaruh Kinerja Lingkungah Dan Pengungkapan
Lingkungan Terh inerja K euangan an”. Journal of Chemical
Information and Modeling*y/6l. 53"No: 8), h. 1689-99.
Wiranty, Daning, dan Dwi Kartikasari. ‘“Pengaruh kinerja lingkungan dan

pengungkapan lingkungan terhadap Kinerja keuangan perusahaan”. Journal
of Chemical Information and Modeling. VVol. 53 No. 9 (2018), h. 1689-99.

eporting:
Journal.

Vo

Yesuf, Abdurahman J., dan Dalal Aassouli. “Exploring synergies and performance
evaluation between Islamic funds and socially responsible investment (SRIs)
in light of the Sustainable Development Goals (SDGs)”. Heliyon. Vol. 6 No.
8 (2020), h. E04562. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2020.e04562.

Yildirim, Ramazan, dan Bilal Ilhan. “Shari’ah Screening Methodology: New
Shari’ah Compliant Approach”. Journal of Islamic Economics, Banking and
Finance. Vol. 113 No. 6219 (2018), h. 1-24.



134

Yildiz Cankaya, Sibel, dan Bulent Sezen. “Effects of green supply chain
management practices on sustainability performance”. Journal of
Manufacturing Technology Management. VVol. 30 No. 1 (2019), h. 98-121.

Yunus, Eka Mulyo et al. “Revitalisasi Tafsir Ekologi pada Kandungan Surat Al-
A’raf [7] Ayat 56-58 dalam Rencana Penanaman Pohon Trembesi di
Lingkungan UIN Walisongo Semarang”. Jurnal Riset Agama. Vol. 1 No. 3
(2021), h. 112-31. https://doi.org/10.15575/jra.v1i3.15112.

Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Mahmud Yunus
Wadzuryah, 1990.

Yusoff, Haslinda, dan Faizah Darus. “Mitigation of Climate Change and
Prevention of Pollution Activities: Environmental Disclosure Practice in
Islamic Financial Institutions”. Procedia - Social and Behavioral Sciences.
Vol. 145 (2014), h. 195-203. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.06.027.

Zhang, Anlan et al. “The legitimacy defeat of .Huawei in the media: Cause,
context, and process”. International Business Review. Vol. 32 No. 6 (2022),
h. 102080. https://doi.org/10.1016/j.ibusrev.2022.102080.

AlA

Web ;

“Kementerian LingkungMporén mfn Penilaian Peringkat

Kinerja  Perusahaan  dalam  Pengelolaan  Lingkungan  Hidup’
www.proper.mnlh.go.id, Diakses pada tanggal 13 Agustus 2023.”. n.d.

https://www.kemenperin.go.id. “Kementerian Perindustrian”. n.d.
“‘Proper’, 15 Agustus 2023, https://proper.menlhk.go.id/proper/.”. n.d.

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM”.
n.d.

“www.1dx.co.1d”. n.d.



